Pada bab V adalah bab penutup. Bab penutup ini terdiri dari dua
subbab, yaitu kesimpulan dan saran. Pada subbab kesimpulan, peneliti
akan mengemukakan hasil akhir dari penelitian tentang fungsi hamzatul
gat’ dalam bahasa Arab ditinjau dari segi morfo-sintaksis. Pada subbab
saran, peneliti menyampaikan masukan agar penelitian ini dapat

bermanfaat bagi perkembangan ilmu limguistik, khususnya bahasa Arab.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PENGANTAR

Pada bab Tinjauan Pustaka ini, peneliti akan mengemukakan beberapa
pembahasan yang berhubungan dengan Fungsi Huruf Hamzatul Qat’ dalam
Bahasa Arab.

Tujuan yang akan dicapai dalam tinjauan pustaka ini adalah agar
didapatkan gambaran yang jelas tentang huruf hamzatul qgat’ serta fungsi-

fungsinya dalam bahasa Arab menurut pandangan para linguis.

2.2 Mahdi (2000)

Alosh Mahdi adalah salah seorang pengajar di Universitas Yale, London.
Beliau memberikan pelajaran tentang literatur Arab dan bahasanya. Dalam
bukunya yang berjudul Ahlan wa Sahlan: Functional Modern Arabic for
Beginners, beliau membahas sedikit tentang hamzah, macam-macam kata dan
kalimat dalam bahasa Arab yang menggunakan hamzah serta kaidah penulisan

hamzah.
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Mahdi mengemukakan bahwa hamzah terdiri dari dua jenis. Akan tetapi,
tata cara penulisan hamzah banyak sekali macamnya. Hamzah tersebut bisa
terdapat dalam partikel, kata benda, dan kata kerja. Dua jenis hamzah tersebut
adalah Jg) 838 /hamzatul wasl/ disebut juga sebagai hamzah penghubung
atau hamzah konjungtif dan &E\S\ 834 /hamzatul qat’/ yang disebut juga
dengan hamzah disjungtif.

Hamzatul wasl atau hamzah konjungtif membantu secara fonetik dalam hal
pemisahan konsonan. Dalam peraturan fonologi bahasa Arab, tidak membolehkan
sebuah kata diawali oleh sukun terutama pada posisi awal huruf, sehingga
digunakan hamzatul wasl untuk membantu pengucapan kata tersebut. Sebagai
contoh yang terdapat pada kalimat imperatif, kalimat imperatif berasal dari jussive
dan diperoleh dengan cara menghilangkan huruf ta” dan vokal pada huruf pertama
dan ketiga seperti yang terdapat pada kata JETAEY /jlas/, untuk membantu
pengucapan ditambahkan hamzatul wasl pada awal kata, sehingga menjadi

o) / MNjlis/ ‘duduklah!’. Hamzah tersebut dibaca sebagai al/if, meskipun tanpa
menulis tanda diakritik & /?/. dan menempati posisi awal pada kata-kata

tertentu, seperti berikut:

1. Partikel J! /al/ yang diucapkan (al) dalam bahasa Arab. Apabila partikel
tersebut tidak didahului oleh sebuah kata, maka pengucapannya tidak berubah.
Seperti yang terdapat pada kata <l /al bait/ yang diucapkan al bait apabila
kata tersebut berdiri sendiri. Akan tetapi, bila didahului oleh kata benda yang
dapat berupa idafah atau prefiks, maka hamzah lenyap. Contoh:

‘dan rumah itu’ /wal bait/ ‘:‘.-.‘-‘S‘J
‘di rumah itu’ /bil bait/ <ol
‘pintu rumah itu’ /babul bait/ Sl Gy
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Pada ketiga contoh di atas, vokal a (fathah) yang tidak diucapkan, meskipun huruf
alif tetap ditulis.

2. Beberapa kata benda dalam bahasa Arab didahului oleh HW Kata-kata

tersebut antara lain:

‘anak laki-laki’ /?ibn/ Y
‘dua’ (m) /2iOnani/ Ul
‘dua’ (f) /?i0natani/ L)
‘perempuan’ /?imra?atun/ 81
“laki-laki, orang’ /2imru?un/ ‘s sa)

Kata-kata yang telah disebutkan di atas sering ditemui dalam bahasa Arab,
kecuali kata 34! /?imru?un/ yang memiliki arti laki-laki atau orang. Apabila
kata-kata tersebut ditambahkan satu partikel, maka hamzah tidak diucapkan.
Contoh:

4 /2ismuhu/ ‘namanya’ + 9 /wa/ ‘dan’ — Al

/wasmuhu/ ‘dan namanya’
3. Beberapa pola kata kerja dan turunannya, antara lain:

i. Kalimat imperatif bentuk I, misalnya pada kata &l 2uktuby
‘Tulislah!’, dan wada) /Mjlis/ ‘Duduklah!’. Bila ditambahkan partikel 3§
, vokal pada huruf pertama (a-, u-,i-) tidak diucapkan, akan tetapi hamzah
tetap ditulis. Contoh:

oalaly  /wajlis/ “dan duduklah!’, <5813 Awaktub/ ‘dan tulislah’
ii. Bentuk lampau ( (saball J28!) /alfi’ilul madi), imperatif ( |

/?amr/), dan nomina verba (masdar) bentuk VIII. Contoh:

B /?intaziru/ ‘menunggu’, _B5) 2intazir/ ‘tunggulah!’,
U /?intizar/ ‘tunggu’

iii. Bentuk lampau (@l Jadl) /alfi’ilul madi), imperatif ( |

/?amr/), dan nomina verba (masdar) bentuk X. Contoh:
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e-‘ﬁ:“\ /?istakhadama/ ‘memperkerjakan’, ?,\331..)
/?istakhadim/ ‘pekerjakan!’, e\ﬁu) /?istikhadam/

‘pekerjaan’

Hamzatul gat’ atau hamzah disjungtif adalah salah satu bentuk hamzah
yang ejaannya diucapkan di setiap posisi dalam kata. Meskipun kata tersebut
ditambahkan partikel, hamzatul gat’ tetap dibaca. Terdiri dari partikel, kata

benda, dan kata kerja. Contoh hamzatul gat’ dalam sebuah kalimat tanya:

$4uSal) (B (i |
/?a tadrusu fil maktabati/

‘Apakah Anda belajar di perpustakaan?’

Hamzatul qat’ pada kalimat di atas digunakan sebagai kalimat tanya yang
diartikan ‘apakah’. Beberapa contoh penggunaan hamzatu-I- gat’ dalam bahasa

Arab:

1 Olesml
/?a marwan/

‘hai Marwan’

Hamzatul qat’ dalam kalimat di atas digunakan untuk meminta perhatian
seseorang. Kalimat bahasa Arab di atas menunjukan bahwa seseorang sedang

meminta perhatian orang yang bernama Marwan.

/?aktubu/

‘Saya menulis’
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Sedangkan hamzatul qat’ pada kalimat di atas digunakan sebagai kata
ganti orang pertama tunggal. Selain kalimat di atas hamzatul gat’ banyak

digunakan sebagai kalimat tanya dan preposisi. Contohnya sebagai berikut:

‘di mana’ /?aina/ ng
‘ke, pada’ /2ila/ o

Pengucapan hamzah pada awal posisi tidak dipengaruhi oleh prefik.

Misalnya yang dapat ditemukan dalam kata berikut:

‘karena’ /li?anna/ oy
‘Saya akan menulis’ /sa?aktubu/ st

Akan tetapi, terdapat tiga pengecualian, yaitu (1) ketika preposisi J

terletak di posisi awal pada kata Y oalla/ ‘tidak, bukan, jangan’, maka
gabungan dua kata tersebut menjadi S M?alla/, (2) ketika huruf &
mendahului kata ganti petunjuk 9‘{3‘ /?ala?/ ‘ini, itu (pl.), maka akan
menjadi £Y58 /ha?ula?i/ (3) ketika partikel ~J mendahului partikel

ol in/ ! jika’, maka kata tersebut akan menjadi A /la%iny.

Contoh kata benda yang menggunakan hamzah :

‘sore, petang’ /masa?un/ ¢ lusa
‘hati’ /fu?adun/ Ad
‘Ahmad’ /?ahmad/ Laaf

Contoh kata kerja yang menggunakan hamzah (kata kerja dengan pelaku orang

pertama tunggal) :
‘Saya bekerja’ /?a’malu/ Jas|
‘Saya belajar’ /?adrusu/ SN
‘Saya menulis’ /?aktubu/ LK
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Alosh Mahdi dalam bukunya yang berjudul Ahlan wa Sahlan: Functional
Modern Standard Arabic for Beginner juga menjelaskan tentang kaidah penulisan
hamzah. Terdapat beberapa peraturan tentang penulisan hamzah, terutama

hamzatul gat’:

1. Penulisan hamzah pada posisi awal. Apabila hamzah diikuti oleh kasrah
(= ==) hamzah dapat ditulis di bawah huruf alif dengan tanda kasrah.
Akan tetapi, bila ditkuti oleh tanda fathah (- ;-) atau dhommah (- i-),

maka hamzah ditulis di atas alif. Contoh:

f j )

2. Penulisan hamzah pada posisi tengah. Pengucapan hamzah tergantung
pada kedudukan atau posisi tempat hamzah tersebut diletakkan serta vokal
yang mengikutinya. Posisi samzah apabila diletakan di tengah ditentukan
oleh vokal yang paling kuat yang mengikutinya. Setiap vokal memiliki
tempat yang sesuai di mana hamzah berada. Huruf V (alif) untuk fathah
(- :-), huruf 9 (waw) untuk dhommah (- :-), dan huruf ¢ untuk
kasrah (- =-). Hamzah diletakan pada posisi tengah ketika didahului oleh
sebuah alif panjang dan tanda fathah (- :-). Misalnya pada kata Jelu

/su?al/. Tanda sukun ( .) atau pengurangan vokal merupakan
vokal yang paling lemah. Fathah (- :-) dan ) (alif) lebih kuat
dibandingkan dengan sukun ( .). Akan tetapi, lebih lemah dari dhommah
(- i-) dan 9§ (waw). Kasrah (- =-)dan ( adalah yang paling kuat di
antara yang lainnya. Dengan demikian, apabila vokal fathah (- ;-)
mendahului vokal kasrah (- =-) maka hamzah berada di atas huruf
(tanpa menggunakan titik) karena memiliki pengaruh yang lebih kuat.

Beberapa kaidah penulisan hamzah di tengah posisi:

1. Bila sukun mendahului. Apabila sukun mendahului hamzah,

maka posisi hamzah harus disesuaikan dengan vokal yang
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mengikutinya. Hamzah diletakan di atas huruf )
apabila didahului oleh fathah (- ;-),
didahului oleh dhommah (- =-), dan

oleh kasrah (-

(alif)
9 (waw) apabila
¢ apabila didahului
--). Hal tersebut disebabkan karena sukun
menghilangkan vokal, sehingga kedudukannya lebih lemah
dibandingkan dengan fathah, kasrah, dan dhommah. Contoh:

‘masalah’ /mas?alah/ i
‘bertanggung jawab’ /mas?ul/

Jgsa
‘melihat, tampak’ /mar?i/ 5

Huruf ¢ yang mendahului sebagai vokal panjang atau semi

vokal menyebabkan hamzah berada di atas . Contoh:
‘lingkungan’ /b1?ah/ Ay
‘keinginan’ /masi?ah/ 4idia
‘dua keburukan’ /sai?ani/ Ol
‘organisasi’ /hai?ah/ A

1. Bila fathah (- ;-) mendahului. Ketika Asamzah didahului
oleh fathah (- :-) dan diikuti oleh sukun, fathah (- :-) atau

V' (alif), maka hamzah berada di atas ) (alif). Apabila

hamzah diikuti oleh vokal dhommah (- i-) atau 9 (waw),
maka hamzah berada di atas 9 (waw). Dan apabila vokal

berikutnya adalah ¢ atau kasrah (- =-), maka hamzah

berada di atas . Contoh:

‘kepala’ /ra?sun/ ol

‘bertanya’ /sa?ala/ Jhu

‘berani’ /ba?usa/ o

‘lelah, bosan’ /sa?ima/ a-w

‘kepala, atasan’ /ra?isun/ gy
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‘kepala’ /ru?us/ 89

1il. Bila dhommah (- i-) mendahului. Hamzah apabila diikuti
oleh vokal yang lebih lemah dari pada dhommah (- i-), maka
posisinya berada di atas § (waw). Akan tetapi, apabila diikuti
oleh kasrah (- =-) atau & maka hamzah harus berada di atas

huruf . Contoh:

‘mutiara’ /lu?lu?un/ jsjjj
‘pusat’ /bu?ar/ BYY
‘pertanyaan’ /su?al/ d\:‘g:.n

1v. Bila kasrah (- --) mendahului. Kasrah (- =-) merupakan

vokal yang paling kuat, maka hamzah diletakan di atas .

Contoh:
‘musim semi’ /bi?run/ j)-“
‘seratus’ /mi?ah/ 4

V. Bila didahului oleh huruf | (alif) dan 3 (waw). Apabila
salah satu dari ' (alif) atau 9 (waw) mendahului sebagai
vokal panjang dan hamzah ditkuti oleh fathah (- ;-),
dhommah (- i-), atau ) (alif), maka hamzah yang berada di
tengah posisi ditulis dalam satu baris. Contoh:

‘bacaan’ /qira?ah/ osf @
‘cayahamu’ /dau?uka/ dp ga

Vi. Bila didahului oleh huruf . Apabila hamzah didahului

oleh vokal panjang berupa huruf &, maka hamzah berada di

atas . Contoh:

‘sesuatu’ /$ai?an/ L
‘dua buah sesuatu’ /$ai?ani/ Olisd

vii.  Bila didahului oleh huruf ' (alif). Hamzah yang berada
setelah ) (alif) diucapkan berdasarkan vokal yang lebih kuat.
Vokal tersebut dapat berupa dhommah (- i-), kasrah (- =-),
huruf § (waw) atau . Contoh:
‘keluarga’ /’a?ilah/ e
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‘orang munafik’ /mura?an/ NTYY

viii.  Bila hamzah didahului oleh huruf $ (waw). Hamzah yang
berada setelah huruf § (waw) diucapkan berdasarkan vokal
yang lebih kuat. Vokal tersebut dapat berupa dhommah (- i-),
kasrah (- =-), dan fathah (- --). Contoh:

‘berjatuhan’ /yanau?tn/ Q95D
‘menjadi buruk’ /tast?in/ ue-uiﬁ
iX. Bila hamzah didahului oleh huruf . Huruf & merupakan

vokal yang paling kuat, hamzah yang berada di tengah posisi
apabila mengikuti ¢, maka letaknya berada di atas ¢ tanpa

menghiraukan vokal yang mengikutinya. Contoh:

‘lingkungan’ /bi?ah/ Ay
‘datang’ /yajT?uina/ Goba

3. Penulisan hamzah pada posisi akhir. Hamzah terletak pada huruf yang

sesuai dengan vokal pendek yang mendahuluinya. Contohnya pada kata
bi;. /yaqra?u/ ‘dia membaca’ dan Jjjj /Mu?lu?/

‘mutiara’. Jika tidak ada vokal pendek atau sukun maupun vokal panjang

yang mendahului hamzah yang diletakan pada posisi akhir, maka hamzah

diletakan pada satu baris. Contoh:

‘sesuatu’ /Sai?un/ 9@-’3
‘bagian’ /juz?un/ £
‘air’ /maun/ sla
‘menjadi buruk’ /sau?un/ & gt
‘bebas’ /bari?a/ 995,)4

Hamzah yang berada di posisi akhir suatu kata dan berakhiran
fathatain, hamzah harus diletakan setelah huruf ) (alif). Akan tetapi,

sering pula ditemukan kasus hamzah yang tidak membutuhkan | (alif),
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apabila hamzah memiliki vokal tanwin. Ada dua kasus di mana hamzah
tidak membutuhkan ) (alif), yaitu:

1) Apabila hamzah yang diletakan pada posisi akhir kata mengikuti

V' (alif) yang memiliki vokal panjang. Contoh:
slua /masa?an/ ‘sore, petang’

2) Apabila hamzah pada posisi akhir kata berada di atas | (alif).
Contoh:

@, /raga?an/ ‘mengalir’

Di sisi lain, huruf ) (alif) selalu dibutuhkan untuk meletakan
vokal tanwin dalam setiap kasus. Huruf ) (alif) ini dapat dihubungkan
dengan hamzah atau tidak. Beberapa contoh yang berkenaan dengan kasus
di atas:

1) Sebuah huruf mendahului hamzah pada posisi akhir dan huruf )
(alif) dan hamzah tidak terhubung. Huruf ) (alif) dapat berdiri
sendiri dan tidak terhubung. Contoh: £ A /juz?an/ ‘bagian’

2) Sebuah huruf mendahului hamzah pada posisi akhir dan huruf !
(alif) dan hamzah terhubung. Huruf V' (alif) dan hamzah terletak
pada satu tempat. Contoh: Ui /’ib?an/ ‘beban’

2.3 Harun (1987)

Dalam bukunya yang berjudul #%a¥1e) @ /qawa’idul ?2imla?i/,
Abdussalam Muhammad Harun membahas tentang pengertian hamzah, jenis-jenis
hamzah, penggunaan hamzah, serta kaidah-kaidah penulisan hamzah.

Hamzah atau yang disebut juga cary) Al /al?aliful yabisah/ adalah
sebuah huruf yang khusus menerima harokat. Berbeda dengan huruf !} (alif)

tidak menerima harokat.
2.3.1 Hamzah Pada Awal Kata

Pada hamzah yang ditulis di awal kata, seperti yang terdapat pada kata

sl /?amara/, hamzah tersebut menerima atau diberikan harokat. Sedangkan
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pada huruf terakhir pada kata &) /alfatd/ merupakan Q@A [?alifun
layyinatun/ tidak dapat menerima harokat.

Hamzah pada awal kata dapat ditandai dengan huruf ) (alif). Baik
berupa Jwasl) 8 3a8/hamzatul wasl/ atau &l 8 3a4 /hamzatul qat’/. Hamzatul
wasl adalah jenis hamzah yang pengucapannya tidak berubah pada bagian awal,
namun hilang atau lesap setelah diberikan partikel atau kata sandang. Beberapa

penggunaan hamzatul wasl, antara lain:

1) Nomina. ;-“! /?ismun/ ‘nama’, ¢ /7ibnun/ ‘anak  laki-
laki’, 33.\\ /?ibnatun/ ‘anak perempuan’, ﬁi’)}! /Mimra?atun/ ‘wanita’,
OGS /2i0nani/ ‘dua (m)’, GBS 2i0natani/ ‘dua ()’

2

2) J! dan segala bentuknya. 25}%:\3‘/ar-rajulu/ ‘pemuda’, bl
/al-‘abbasu/ ‘Abbas’, ‘;‘3:\:'4;‘3‘ /al-madriibu/  ‘menentukan’,
sWal-lazi/ ‘yang’.
3) Amr( »l ) atau kata perintah kata kerja bentuk ketiga. &)
/2uktub/ “Tulislah’, 42 /2afham/ ‘Pahamilah!’
4) Fi’il madhi khumasi (kata kerja bentuk lampau yang terdiri dari lima

huruf) dan Fi’il madhi sudasi (kata kerja bentuk lampau yang terdiri dari

enam huruf ), amr atau kata perintah, dan masdarnya. Callad)
/?intalaga/ ‘membebaskan’, Z_'é:‘h:‘/?in‘_[aliq/ ‘bebaskan!’,
1BSas) /2intilaqan/ ‘kebebasan’, z AL
/?istakhraja/ ‘pergi keluar’, CJ&"W‘ /?istakhrij/
‘keluar!”, \aI_AZul/2istikhrajan/ ‘perpindahan, penghilangan’.

Pada hamzatul wasl, hamzah tidak diletakan di atas maupun di bawah alif
badaliyah atau alif pengganti, akan tetapi pada hamzatul gqat’ wajib diberikan
hamzah, baik di atas, tengah, maupun akhir kata.

Hamzatul qat’ adalah hamzah yang ditulis di awal dan di dalam kata.
Hamzatul gat’ yang ditulis di awal kata, antara lain dalam isim mufrad seperti %i
/?akhun/ ‘saudara laki-laki’, &Al 2ukhtun/ ‘saudara perempuan’, mutsana
seperti  (nsal /2akhawaini/ ‘dua saudara laki-laki’, (530 /2ukhtaini/ ‘dua
saudara perempuan’, jamak seperti 3:93}’\ /al ?ikhwatu/ ‘saudara-saudara laki-

laki’, <Y /al 2akhwatw/ ‘saudara-saudara perempuan’ serta pada masdar
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khumasi dan masdar ruba’i, yaitu il /2asrun/ ‘penangkapan’, ) )
/Msrarun/ ‘penangkapan’, dan fi'il madhi seperti il /2asara/ ‘menangkap’,
ol 2assara/ ‘menangkap’.

Hamzatul gat’ yang ditulis di atas huruf ' (alif) berharokat fathah (- ;-)
atau dhommah (- i-). Contoh hamzatul gat’ yang ditulis di atas huruf ) (alif),
antara lain b 2amara/ ‘memerintah’, J:J /?umira/ ‘diperintah’,
a‘)ﬂ /?akrama/ ‘menghormati’, a,)Si /?ukrima/ ‘dihormati’.
Sedangkan, hamzatul qat’ yang ditulis di bawah huruf ) (alif) berharokat
kasrah (- =-). Contoh: ul-ﬁ-'..‘ /MMmani/ ‘iman’ dan ULH,Y\

/al-7Tman/ ‘iman itu’.

Berkaitan dengan hamzatul gat’ terdapat huruf-huruf yang dapat ditambahkan
hamzah dan tidak terbatas pada kata dasarnya, antara lain

1) J), yaitu Y /al-2amir/ ‘komandan’, Sy /al-?1jlal/

‘kehormatan’, 4_'53‘-53\1\ /al-?intilag/ ‘kebebasan’,
QUS;LX\ /al-istikhraj/ ‘perpindahan’

2) Huruf J(Lam) yang ditambahkan pada fi il atau kata kerja, yaitu

1Ay /la?as’ayanna/  ‘jangan membaca’

3) Huruf J(Lam) preposisi yang ditambahkan pada hamzah, yaitu

&Y /li?annaka/ ‘karena kamu’, MMY

/li?ihsanihi/ “‘untuk kebaikannya’, ad gAY /li?ikhwatihi/
‘untuk saudara laki-lakinya’, Ay /li?usratihi/ ‘untuk
keluarganya’

4) Huruf  J (Lam) yang ditambahkan pada mubtada ( s i

) dan khobar (23 ), yaitu Gdal) ey

/la?anta as-sadiqu/ ‘Kau bukan teman itu’, éﬁ.m‘ u‘

/?inna as-sadiga/ ‘sesungguhnya teman itu’, afigg

/la?akhiika/ ‘Kau bukan saudaranya’.
5) Huruf < (ba) sebagai preposisi ( sl Jﬂ\ /ba?ul jarri/), yaitu
) yaly /bi?amrillah/ ‘Atas perintah Allah’
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6) Hamzah sebagai kata tanya, yaitu q'}C;\A‘ | /?a?akhruju/

‘Apakah Saya keluar?’, ?&ii/?a?asjudu/ ‘Apakah Saya
sujud?’.
7) Huruf Tanfis (< el hurufut tanfis), yaitu 8l
/sa?aqra?u/ ‘Saya akan membaca’, Je
/sa’ursilu/ ‘Saya akan tiba’
8) Huruf < (fa)dan :s(waw), yaitu gi,-.‘m‘ gy o @\ Ll
/fa?innaka ?akhi wa ?innaka sadiqi/ ‘Sesungguhnya dia

saudaraku dan dia temanku’.
2.3.2 Hamzah Pada Akhir Kata

Hamzah yang ditulis pada bagian akhir suatu kata mempunyai dua hal
pokok yang harus diperhatikan, antara lain:
1) Disukunkan sebelum hamzah atau menjadi 9 (waw) dhommah (- i-)

tasydid, dan hamzah ditulis sejajar dengan huruf lain atau berdiri sendiri.

Contoh: £ /juz?un/ ‘bagian’, &5 [burun/
‘kesembuhan’, #da /mal?un/ ‘memenuhi’, ;'«33
/dar?un/ ‘pencegahan’, sda /mil?in/ ‘pemenuhan’,

£, /rid?in/ ‘bantuan’, 90-: /mun?in/ (isim fa’il dari Ul

2an?a/) ©, s /ma%in/ (isim fa'il dari <G /na%a), &
/ja%a/ ‘datang’, sld /3a%a/ ‘domba’, 13,
Jrida?in/, sl /kisa%in/, sad /oita%in/, &1
four?a/, XY jwudd?in/,  $98 /qurd?in/.

Contoh hamzah yang huruf sebelumnya berupa hurut § (waw) dhommah
(- i-) tasydid, yaitu ;m\/at-tabawwu?u/
2) Apabila huruf sebelum hamzah berharokat yang bukan § (waw)
dhommah (- i-) tasydid . Contoh: ‘sl /?umru?un/, ot

Mu?lu2un/, 345 jtahayyu?u/, sl 2imri%in/,
(o /mutahayyi?in/, {6y /mubri?in/,
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uﬁé—i’ /yuhayyi?u/, 5 /yubri?u/, (-\.46-:‘

/muhayya?an/, U,)-\:ﬂ /mubri?an/, i&-e-:
/muhayya?u/, [ /mubra?u/, fz‘ﬁ-:' /yuhayya?u/,
b—t—.\ /yabra?u/, m /yansa?u/.

2.3.3 Hamzah Pada Tengah Kata

Terdapat 5 hal yang harus diperhatikan dalam menulis hamzah pada
tengah kata, antara lain:
Permasalahan yang pertama:
Huruf alif ditempatkan pada dua posisi, yaitu
1. Apabila disukunkan atau difathahkan (- :-) meskipun setelah fathah (-

:-) meskipun tasydid . Contoh: b /ya?muru/, Al
/2akhiru/, RER /maljan/, X taza2abl,
Sl /sa?ala/, \533;\3 /tabawwa?aha/, 12
/qara?a/, al V8% /lam yaqra%a/, ON&
/yaqra?ani/

2. Apabila difathakan (- :-) setelah sukun dan setelahnya bukan alif

mutsana atau alif mubdalah dari tanwin. Contoh: Jlug
/yas?al/, JUud /tas?al/, ZDE;\ /daf?an/, Dii};
/juz?ah/, iz /juz?ain/, ACle/mas?alatun/

Permasalahan yang kedua:
Huruf $ (waw) digambarkan pada tiga posisi, yaitu:
1) Apabila didhomakan (- i-) setelah sukun bukan huruf 9

(waw) atau ¢ dan setelahnya bukan pula § (waw) mad

(panjang).Contoh: B8 /?ar?us/, sl
[?af?us/, d:?@\ /at-tafa?ul/,
Sl Jat-tada?ul/, 032 fjuz?uby,
olaws  Jsama?ub/,  £YsA /ha?ul?ail.
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2)

3)

Pada kasus ;‘ifgb /ha?ul?ai/, di atas huruf &
tetap dibaca panjang, akan tetapi dalam penulisannya tanda

vokal panjang tersebut tidak dituliskan.

Pada dhommah (- i-) setelah fathah (- :-) yang lain
tidak terjadi antara dua huruf 9 (waw) dari suatu kata,
dan bukan sebelum § (waw) sebagai penanda jamak yang
ditambahkan huruf ) (alif) sesudahnya. Contoh: 0%
/yamla?ub/, 03 3/yarza?ub/, o3l
/yasna?uh/, °}3ﬁ/yaqra?uh/, 3333%
/yakla?ukum/, ag:SJJﬂ /yarza?ukum/

Apabila dhommah (- i-) terletak sebelum hamzah dan
bukan berupa huruf 9 (waw) tasydid dengan syarat bukan

2 22

berupa kasrah (- =-). Contoh: SICEYEY
fjudjurani/,  Olalsd Mulu2ani/, &l
Mu?luka/, BV yulakhazu/, 5\ sa
/mu?akhazah/, d‘f&lﬂ /su?al/,
Cody  fwadu?atl,  Gipal
/wadu?ta/, UU:AJ.-.' /yaudu?ani/. Akan
tetapi pada contoh ous 9 a3y /ruus

wa fu?iis/. Pada kasus ini, huruf 9 (waw) awal mengalami
penyusutan, kebanyakan dalam penggunaanya mengalami
penipisan. Sehingga kalimat cisd 9 sl /rufus
wa fu?us/ berubah menjadi u-“Jj) 3 u-"Jé
/fus wa rus/. Berdasarkan kaidah umum, setiap
hamzah yang mengandung vokal dhommah (- i-) yang
memiliki  huruf panjang bentuknya menjadi tipis.
Digambarkan sebagai mufrod, kecuali jika diberikan kata

penghubung pada bagian sebelum dan sesudah kata.
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Contoh: o $38/fu?0s/. Madzhab selanjutnya
menyatakan hamzah yang mengandung dhommah (- i-)
dapat digambarkan dengan dua huruf § (waw). Contoh:

w9y mfns, ossd /fufns.
Madzhab yang ketiga menyatakan jika digambarkan dengan
huruf 9 (waw) kedua setelah terjadi penyusutan pada
bagian awal, maka akan menjadi ush /fudus/ ,

u-ﬂjsj) /ru?us/.

Permasalahan yang ketiga:
Huruf ¢ ditempatkan dalam empat posisi, yaitu:

1) Berbentuk kasrah (- =-) pada saat diberi vokal. Contoh:

ades /sa%imal/, el /ba?isa/, 4l
/mala?ih/, (i
/tatawadda?ma/, u,-.\-\iéﬂ /taudu?ina/,

G R /taqra?ina/, al (A
/lam taqra?i/, (@1 /al-qari?aini/,

dia gy /yauma?izin/. Setiap kata awal pada hamzah
istifham (kalimat tanya) dan berikutnya berupa hamzah qat’
yang mengandung vokal kasrah (- =-). Contoh: Ky
padifkan/, Ol /2a2in, I

/?a%izan/, G /2a%inna/.

2) Jika berbentuk kasrah (- =-) dan sukun pada kata
sebelumnya. Contoh: adua /sa%im/, eéﬁ /qa?im/,
gy jwudautib/,  Adgdh

/huda?iby, Az fjuz?ib, A
fjuz?iyy/, AL 2as?ilah/.
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3) Jika pada kata sebelumnya terdapat sukun dan kasrah (- =
-). Contoh: iy /bari?t/, < burri?t/.
Diantaranya dalam bentuk madhi (lampu), amr (imperatif),

masdar (kata benda bentuk verbal), mahmuz fa’ dalam

bentuk JBY)  jal-oifti’all. Contoh: LU
/?atazaral, 1) ) /?12tizaran/,
Ol /2i2tamana/ , Uil /2i2timanan/ ,

&5 /2i%amin/. Selain itu juga dapat ditemukan
dalam bentuk mutsana (dual) pada bagian akhir, ketika
didahului oleh huruf <& (fa’) atau 9 (waw) di dalam
kata yang menyusut. Pada kasus ini huruf | (alif) pada
bagian awal menjadi tipis dan digambarkan menjadi dua !
(alif), dan sukun ditempatkan sesudah fathah (- ;-).
Contoh: L3 /fa2tazaral, BiBHC

/fa?tazarun/, Z):ﬂzb/wa?tamana/, ub

/wa?taminhu/.

4) Apabila hamzah berharokat selain kasrah (- =-), tapi

huruf sebelumnya berharokat kasrah (- =-). Contoh:

&, frivahy, e sayyioat/, YEgA
/tari%at/, O /nagidina/, 78"
/burri?an/, Al
/yuhayyi?anihi/, O /mi%iina/, P
/li?allan/.

Permasalahan yang keempat:
Mufrod digambarkan pada empat posisi:
1) Jika fathah (- ;-) berada setelah huruf ) (alif). Contoh:
s /tasa?ala/, Jsl&
/tada?ala/, 8L /’aba?ahy, sl
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/rida%ain/, ssly/ra%al, L& /5a%a),
RIALS /rida?ani/.
2) Jika fathah (- --) atau dhommah (- --) berada setelah

3 (waw) sukun atau setelah 9 (waw) dhommah (- i—)

tasydid. Contoh: @Mi b5 g g /?asbaga wa

di%ah/, s  Lad/dau?uhu 3adid/, )

‘ﬂf-Jﬁ /?1nna tabawwu?aka/, 3;":9;\3
/tabawwu?uhu/, Lﬁ;iﬁ"m /as-sii?a/,

Olesa  /davani.
3) Jika fathah (- :-) berada setelah sukun. Dan sebelum alif
tanwin atau mutsana (dual). Contoh: 55 /juz?an/,
RSN /juz?ani/.
Pada kasus ini tanwin antara sebelum dan sesudah hamzah

menggambarkan penekanan. Contoh: E=X

/dif?an/, OLB3 /dif?ani/, (YW
/$ai?an/, OME/%ai2ani/.

4) Jika dhommah (- i-) berada sebelum § (waw) panjang
dalam bentuk maf'ul atau fa’ul , atau sebelum bagian
tengah yang digambarkan di atas | (alif) atau
digambarkan sebagai mufrod. Contoh: U-“jBf-JA

/mar?us/, 333;:9;‘ /mau?udah/, ‘7‘32"3
/da?tb/, Jee9/wa?il/ (berasal dari kata

Iy /Awa%ala/ menyatakan berlebih-lebihan yang
artinya mencari perlindungan ( e\ /laja?a/)),

) 98 2/qara?i/, ) 9#\3/ja?0/. Pada kasus ini
tanwin  antara  sebelmun dan sesudah  hamzah
menggambarkan penekanan. Contoh: J sieia

/mas?dl/, abdia /mas?im/, Jshe /sa?all,

Js /qarall.

Permasalahan yang kelima:
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Berada pada nabroh jika didahului oleh & sukun. Contoh: A

/hai?at/, JE fjai%all, o< /yai?as/, Ly /biat,
Ak gaioukal, A8 /faiouhuy, Ak /gai%ihi/, aid
/fai?ihi/.

2.4 Abboud, dkk (1983)

Peter F. Abboud dan kawan-kawan yang terdiri dari Ernest N.
McCarus, Zaki N. Abdel Malek, Najam A. Bezirgan, Wallace M. Erwin,
Mounah A. Khori, Raji M. Rammuny, dan George N. Saad bersama-sama
menyusun sebuah buku tentang pembelajaran bahasa Arab yang berjudul
Elementary Modern Standard Arabic Part I: Arabic Pronunciation and
Writing, Arabic Grammar and Vocabulary Lessons [-30. mereka semua
adalah pengajar di universitas yang berbeda, yaitu University of Texas Austin,
University of Michigan, dan Cambridge University. Pada salah saru bab pada
buku tersebut, mereka membahas tentang penulisan /hamzah serta
pengucapannya.

Hamzah terkadang ditulis di atas huruf atau di bawah huruf tertentu.
Pada awal kata, hamzah selalu berada pada huruf ) (alif). Apabila vokal
yang mengikuti adalah kasrah (- =-), maka hamzah diletakan di bawah huruf

} (alif), seperti ini ) /2i/. Sebaliknya, hamzah terletak di atas huruf |
(alif), jika diikuti oleh vokal fathah (- :-) dan dhommah (- i-). Contoh:

<l anta/, Wuloustaz/, il fimsi/, G anas, el
J2anti/, ol 2amsi/, € /2akhun/, ol 2ainal,  alad
asallam/, @A 2ukhtun/, o 2adrusu/, Jeif
J2ursilu, o /ilzam/, awl  /2ismun/, W
/islamun/, &) /?innal a3 %intakhaba/, )
/2intajun/

Kata-kata dalam bahasa Arab dapat diucapkan dengan dua cara, yaitu:
dengan pola penuh atau pola jeda. Pada pengucapan secara penuh, kata

diucapkan seluruhnya. Sebagai contoh, pengucapan secara penuh pada kata
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<l /2anta/. Pada pola jeda terjadi penyusutan vokal, di mana huruf
terakhir yang mengandung vokal pendek tidak diucapkan. Pola jeda pada kata
il /2anta/ menjadi <3 2ant, &l /7aina/ menjadi Ol /2ain/.

Apabila vokal tersebut memiliki nunation, huruf n ( Q) tidak diucapkan.

Sebagai contoh, pola jeda pada kata Gita /talibun/ menajdi i
/talib/, s /talibin/ menjadi s /ialib/,  Gla
/taliban/ menjadi W /taliba/ pola jeda tersebut diucapkan dengan

vokal panjang.

Pola penuh digunakan ketika suatu kata dalam kalimat pertanyaan
tidak mendapatkan gangguan dari kata lain. Contoh:  (sabw <uil/2anta sami/.
Pola jeda terjadi ketika terdapat gangguan atau jeda setelah kata dalam kalimat
pertanyaan. Contoh: el ¢ra /man ?ant/

Kata ganti dan kata kerja dibedakan berdasarkan gender dalam bahasa

Arab. Sebagai contoh: <l 2anta/ berarti ‘kamu’, digunakan untuk
maskulin, sedangkan <l 2anti/ untuk feminin. Untuk mengatasi

kesulitan membedakan kata kerja dan kata ganti tersebut, maka pada pola jeda
feminin tetap mengucapkan huruf akhir yang sama dengan pola penuh.
Hamzah dapat ditulis di setiap posisi atau berdiri sendiri. Terdapat
beberapa kasus, di mana hamzah dapat berdiri sendiri.
1) Pada akhir kata, ketika mengikuti sebuah konsonan atau vokal

panjang, dapat pula berupa sukun. Contoh: W

/si%un/, S /bati?un/, sla /ma‘un/,
s foun/, #U /b3%un/, £
fjuz?un/, ¢4 /bad?un/

2) Pada tengah kata, setelah huruf § (waw) yang mewakili vokal

panjang, contoh ‘iﬂ;’«,si);ﬂ /mart?at/ atau sebagai

konsonan, contoh ‘3‘3;3:4 /mau?udat/ atau di antara dua

alif <ls) 2 /2ijra2at/. Contoh:
3;\91'4 /du?uhu/, E;Jj):ﬂ /mart?atuhu/,
gl ijratat, clesd  /nubd?at
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Hamzah juga dapat diletakan di setiap posisi, baik ' (alif), 3§ (waw),
atau (. Beberapa kasus hamzah tersebut, antara lain:

1) Pada akhir kata, di mana vokal mendahului hamzah dan menempati

posisi sesuai dengan vokal, yaitu ¢ untuk kasrah (- =-), 3
untuk dhommah (- --) dan ) untuk fathah (- --). Contoh:
(s34 /badiow, W owouy, 1%

/bada?a/

2) Pada tengah kata. Pada posisi ini, vokal antara kedua sisi huruf

yang mengiringi hamzah sangat diperhitungkan. Apabila terdapat

vokal kasrah (- =-) sebelum hamzah, maka hamzah berada di atas
. Contoh: 3-‘-' /bi?run/, 3-'133:“ /mutafa?ilun/,
i) /ra%isun/

Apabila terdapat vokal dhommah (- :-) dan tidak terdapat kasrah
(= =-), maka hamzah diletakan di atas 3. Contoh:

I fuadun/, B Awwun/, o Jsse
/ma?tlun/
Untuk vokal fathah (- ;-), hamzah ditulis di atas ). Contoh:
uu-ﬂb /ra?sun/, teb /ra?aitu/, Sl /sa2ala/

Nunation atau tanwin, yaitu bila dua alif tidak terangkai secara normal.
Oleh karena itu, jika suatu kata dengan huruf terakhir Zamzah, baik di atas
maupun setelah alif menerima fanwin akusatif, maka tanwin akusatif tersebut
ditulis tanpa huruf alif. Sebagaimana yang terdapat pada contoh berikut:

s\ 2 /2ijra%an/, sl /ma%an/, 2L /ba%an, £

/?ibtida?an/.

Letak hamzah ditentukan oleh vokal yang berdekatan dengan ham:zah,
pada teks yang tidak diberi syakal atau tanda vokal letak hamzah tersebut
merupakan petunjuk penting dalam pembacaan teks. Sebagai contoh S

/sa?ala/. Hamzah berada di atas alif, bukan di atas § atau , dan dapat
dibaca Jlu /sa%ala/ yang artinya bertanya atau Sl /sa?l/ yang  tidak

memiliki arti sama sekali.
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2.5 Turkiy (1992)

Dr. Abdul Muhsin at-Turkiy adalah Direktur Universitas Imam
Muhammad bin Saud al-Islamiyah. Dalam bukunya yang berjudul 4ty
/alkitabah/, beliau membahas dua jenis hamzah, yaitu ~ Jasl) 8 jaa

/hamzatul wasl/ dan &E\S\ 534 /hamzatul qat’/, serta kaidah
penulisannya.
2.5.1 Hamzatul wasl ( Ja gl) 3 jer )
Kata-kata dalam bahasa Arab, seperti ‘-"}:\5“ /Tuktub/, st-"ﬁ‘
/?ijtahid/, zAIW Pistakhrij, i /?istama’a/,
o L) /?istima ‘an/ menggunakan hamzah pada awal kata

hanya saja tanda diakritik hamzah ( #) tidak ditulis di atas huruf ) (alif).
Karena hamzah tersebut adalah hamzatul wasl (<8 53a8 ). Pada kata
&) /ouktub/ tidak ditulis tanda diakritik hamzah ( #) 5 hal ini

dikarenakan S) /?uktub/ merupakan fi’il amr (kalimat
imperatif) dari fi il tsulatsi (kata kerja yang terdiri dari tiga huruf) s
/kataba/, seperti halnya yang terdapat pada kata 35/ ?ijtahid/ yang

merupakan fi'il amr dari fi il khumasi (kata kerja yang terdiri dari lima huruf)
353 /7ijtahada/, dan pada kata & AL [?istakhrij/ fi’il
amr dari fi'il sudasi (kata kerja yang terdiri dari enam huruf). Sedangkan pada
kata [ /tistama’a/ &Ll /2istima’an/ merupakan
fi’il madhi sudasi (kata kerja bentuk lampau yang terdiri dari enam huruf) dan
masdar. Contoh lain dari fi il madhi sudasi dan masdar adalah
zAIW  Pistakhraja/  WIAZW istikhrajan/.
Terdapat beberapa peraturan yang mengatur tentang penulisan
hamzahtu al wasl. Kaidah-kaidah penulisan hamzatul wasl, yaitu:
e Hamzatul wasl diberikan pada kata yang diawali dengan huruf sukun.
e Hamzatul was! ditandai dengan huruf ' (alif) dan tidak diberikan
tanda diakritik hamzah (¢ ) pada bagian atas atau bawah

hamzah.

e Hamzatul wasl ditemukan pada beberapa kata kerja sebagai berikut:
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1. Fi’il amr (kata kerja imperatif) dari fi’il tsulatsi, khumasi, dan

sudasi. Contoh: G| /?uktub/, KYREY /Njtahid/,
g AL /istakhrij/.
2. Fi’il madhi (kata kerja bentuk lampau) khumasi dan sudasi.
Contoh: @il /?istama’a/, z AL
/?istakhraja/.
3. Masdar khumasi dan sudasi. Contoh: 51..43“\
Pistima’/, g Al /istikhraj/.
Hamzatul wasl juga dapat diletakan pada beberapa kata benda, seperti
) /2ismun/, &l 2ibnun, Ly pibnatun/, sl
/?2umru?un/, 31 ) /?amra?atun/, OB /?i0nani/,
ol /iBnatani/. Selain itu, hamzahtul wasl memiliki satu posisi

dalam huruf, yaitu  J) takrif.

2.5.2 Hamzatul gap’ ( 28Y) 8 jad )
Kata-kata dalam bahasa Arab seperti xaal /2ahmad/ , I yal
/?amran/, %‘L‘i /?aslamal, 231 /2a’azzahu/, W
/2us’ifu/, grtiow Pastigfira/, o /2anna/, e

/?anta/, Ld-ji /?ayyuha/ pada hamzah yang terdapat pada awal huruf
ditulis tanda diakritik hamzah ( #) di atas huruf ) (alif), hamzah jenis ini
disebut dengan hamzatul gat’. Dapat diucapkan pada awal, tengah, dan akhir kata.

Hamzah pada kata Laa /?ahmad/ adalah  hamzatul gat’ yang
merupakan aw)  /7isim/ atau kata benda. Pada kata sl /2amara/
merupakan fi’il madhi tsulatsi atau kata kerja bentuk lampau yang terdiri dari tiga
huruf, pada kata tersebut hamzah terletak pada awal kata, begitu juga dengan
masdarnya yaitu |5l /2amran/. Pada fi’il madhi ruba’i atau kata kerja
bentuk lampau yang terdiri dari empat huruf seperti yang terdapat pada kata

}LJ /?aslama/, pada fi’il ruba’i hamzah yang digunakan adalah

hamzahtu al qat’, baik dalam keadaan jamak maupun masdarnya.

Pada kata seperti J@‘iﬂi /?astami’u/, cialf
/?us’afu/, Brtim /?astagfiru/, 5l 2atibu/ merupakan
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fi’il mudhori atau kata kerja bentuk masa kini yang didahului oleh hamzahtu al
qat’. Fi’il mudhori yang didahului hamzah selalu menggunakan hamzahtu al qat’.
Pada kata O /?inna/, <3 /?anta/, Lé—i'i /?ayyuha/ adalah contoh dari
partikel jamak dan dhomir (kata ganti) yang didahului dengan hamzahtu al gat’.
Sedangkan pada J) takrif yang ditambahkan pada kata benda bukan termasuk
hamzatul qat’, O takrif menggunakan hamzatul wasl.
hamzatul gat’ditulis pada beberapa tempat, yaitu:
1. Kata benda jamak
2. Huruf pelengkap ( JY) yang terdapat dalam kata benda

3. Kata kerja yang berbeda dengan hamzatul wasl.

2.5.3 Hamzah pada bagian tengah dan ditulis di atas ) (alif)

Kata-kata seperti Jh /sa?ala/, ‘)ﬁbﬁ /qara?tu/, ol
/ra?asa/, At /al-mas?alah/ terdapat hamzah yang berada

di bagian tengah kata dan digambarkan di atas V (alif), hamzah pada kata Jh

/sa?ala/ berharokat fathah dan huruf yang berasa sebelumnya juga
berharokat fathah.

Sedangkan pada kata At /al-mas?alat/ terdapat hamzah yang
berharokat fathah dan huruf yang berada sebelumnya sukun. Setiap hamzah yang
berharokat fathah yang sebelumnya sukun, maka hamzahtu al qat’ ditulis di atas
huruf ) (alif). Contohnya  4lCudll /al-mas?alat/. Kecuali jika sukun
terletak pada huruf ($, maka hamzahtu al qat’ diletakkan di atas huruf .
Contoh: 44 /haivat/

Kaidah penulisan hamzah yang berada di tengah kata dan berada di atas
huruf ) (alif), yaitu:

1. Apabila harokat fathah dan huruf yang berada sebelumnya juga berharokat
fathah. Contoh: Sl /sa2ala/

2. Apabila harokat sukun dan huruf yang berada sebelumnya berharokat
fathah. Contoh: ol /ra?sun/
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3. Apabila harokat fathah dan huruf yang berada sebelumnya sukun (bukan
). Contoh: ACia/mas?alab/

2.5.4 Hamzah yang berada di tengah kata dan ditulis di atas

Kata-kata seperti 3634-‘5[-' /bi?af?idatihim/, abisll /al-
wi?am/, 442 /hai%ah/ terdapat hamzah yang terletak di tengah kata dan

berada di atas huruf . Padakata 581 /2af?idat/ terdapat hamzah yang
berharokat kasrah (- =-), dan huruf yang berada sebelumnya berharokat sukun.
Pada kata abisl /al-wi?am/ terdapat hamzah berharokat fathah dan huruf
yang berada sebelumnya berharokat kasrah (- =-). Selain itu, terdapat hamzah
berharikat dhommah (- i-) dan huruf sebelumnya berharokat kasrah (- =-)
Contoh: UJ:H-"'G /nas?ina/. Sedangkan pada kata 4

/hai?ah/ terdapat hamzah berharokat fathah dan huruf sebelumnya adalah

& sukun (& sukun merupakan kasrah (- =-) yang kuat).

Hamzah yang terletak di bagian tengah kata dan berada di atas nabroh
() memiliki kaidah sebagai berikut:

1. Apabila kasrah (- =-). Contoh: 338 7afidat/
2. Fathah atau dhommah (- i-) dan huruf sebelumnya berharokat kasrah
(= =-). Contoh: abi odl /al-wi?am/, Qsidl /nasi?tna/
3. Fathah dan huruf sebelumnya adalah & sukun. Contoh: 4
/hai?ah/

2.5.5 Hamzah pada bagian tengah kata dan berada di atas $ (waw)

Kata-kata seperti, ;:9.-3 /ya?ummu/, 31:9}5 /?aqra?uhum/,
Gl filmu?minin/, S5 /al-furad, — Yolpwa

/mas?ilan/ terdapat hamzah yang terletak di tangah kata dan berada di atas

9 (waw). Pada kata ?{# /ya?umu/ dan eijsﬁi /?aqra?uhum/ hamzah

berharokat dhommah (- i-) dan huruf sebelumnya berharokat fathah (-O--).

Pada kata u,-.u-ﬂﬂ‘ /al-mu?minin/ terdapat hamzah yang berharokat sukun

dan huruf sebelumnya berharokat dhommah (- i-). Pada kata /fu?ad/
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hamzah berharokat fathah dan huruf sebelumnya berharokat dhommah (- i-),
sedangkan pada kata ?Jj‘s:-ﬂ:ﬂ /mas?ilan/ hamzah berharokat dhommah (- i-)
dan huruf sebelumnya berharokat sukun. Pada kata Jslpa
/mas?iil/ beberapa ahli bahasa Arab menghilangkan huruf § (waw) dan
hamzah diletakan di atas nabroh (&), Jsiacs /mas?il/.
Hamzah pada bagian tengah kata yang berada di atas § (waw) ditulis
dengan kaidah sebagai berikut:
1. Apabila dhommah (- i-) dan huruf sebelumnya fathah. Contoh:
aiisﬂ /?aqra?uhum/
2. Apabila dhommah (- i-) dan huruf sebelumnya sukun. Contoh: JJ?S;@
/mas?ul/
3. Apabila sukun dan huruf sebelumnya dhommah (- i-). Contoh:
/al-mu?minin/
4. Apabila fathah dan huruf sebelumnya dhommah (- :-). Contoh: 3158
/fu?ad/

2.5.6 Hamzah pada bagian tengah kata yang berdiri sendiri

Kata-kata seperti, ujjf«b-ﬁa. /yatasa?altin/, Siisj):ﬂ
/murti?ah/, I 4l /2mra2an/ terdapat hamzah bagian tengah kata yang
berdiri sendiri sejajar dengan huruf lainnya. Pada kata ujjs'-b-ﬁg
/yatasa?aliin/ fathah  terletak setelah huruf ) (alif). Pada kata
Siisj):ﬂ /murii?ah/ fathah terletak setelah § (waw) sukun. Pada
kata fe 3 /2imra?an/ hamzah dihubungkan dengan ) (alif) tanwin dan

huruf yang berada sebelumnya bukan ¢ sukun. Apabila huruf sebelumnya
berupa & sukun, maka hamzah ditulis di atas nabroh atau .
Hamzah pada bagian tengah kata yang berdiri sendiri memiliki kaidah
sebagai berikut:
1. Apabila fathah setelah ) (alif). Contoh:  (slebus

/yatasa?aliin/

Universitas Indonesia
Sebuah tinjauan..., Fauzia Rakhmawati, FIB Ul, 2009



2. Apabila fathah berada setelah § (waw) sukun. Contoh: B9
/murii?ah/
3. Apabila setelah hamzah terdapat alif tanwin dan bukan berupa ¢ sukun.

Contoh: Is ) /2imra?an/.
2.5.7 Hamzah terletak pada akhir kata

Kata-kata seperti, 53 /qara?a/, :;-EW /sat?/,

T$8Ea fat-takafu?a/, sl /al-mar?u/,  $10 fjaza?u/
terdapat hamzah yang dilatakan pada akhir kata. Hamzah pada bagian akhir
tersebut bisa diletakan di atas ) (alif), $ (waw), &, atau dapat berdiri
sendiri sejajar dengan huruf lainnya. Kaidah tentang hamzah yang berada pada
akhir kata, yaitu:

1. Hamzah pada akhir kata ditulis di atas ' (alif), apabila didahului oleh
fathah Contoh: (B /qara?a/
2. Hamzah pada akhir kata ditulis di atas s, apabila didahului oleh kasrah

(- =-). Contoh: (ol /3ati?/
3. Hamzah pada akhir kata ditulis di atas § (waw), apabila didahului oleh
dhommah (= =-). Contoh: 8L Jat-takafu?/
4. Hamzah pada akhir kata berdiri sendiri sejajar dengan kata lain apabila
didahului oleh sukun. Contoh: ;)‘3‘ /al-mar?u/, ;'-UA
/jaza2un/, Y fwudd?/, £ [3ai?/
2.6 Rafi (1998)

Abdul Karim bin Ahmad Rafi dalam bukunya yang berjudul uﬁ S B
eMaY) /duris fi-1-?2imla?/ banyak membahas tentang kaidah-kaidah penulisan

hamzah. Seperti penulisan hamzah di bagian awal, tengah, dan akhir kata.

2.6.1 Hamzah Pada Awal Kata
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Apabila hamzah terletak di bagian awal kata, maka hamzah dapat ditulis
pada bagian atas atau bawah huruf ) (alif). Jika mengandung harokat dhommah
(- i-) atau fathah, maka hamzah berada di atas ) (alif). Contoh: il /?anta/,

Jaa| /?ahmad/, :J /7ummun/, Al 2ahada/. dan apabila berharokat
kasrah (- =-), maka hamzah berada di bawah huruf ) (alif). Contoh: Ol

/2insan/, 8.3} /?ibroh/.

Apabila sebuah kata mengandung salah satu huruf dari huruf ma’ani,
seperti huruf jar (preposisi), hamzah istifham (kata tanya) dan huruf =, dan
huruf —d pada awal hamzatul gat’. Contoh: & /2in/, u\ /?inna/,

Ol2anna/, V3 Piza/, S8 pifkan/, sl ouhid/, &1 /2akhazal, Al

/?ulqt/, QAN /2adkhala/. Pada hamzatul gat’, pada kata-kata tersebut

dapat berada di bagian atas atau bawah, dan ditulis di awal kata. Contoh: oy

/li%annal, RC
/fa%innal, oY a%in/, ST 2a%ifkany, A8 /fa2ulqy, ay
/li2uhdin/, Jastu /sa%adkhulu/, A /fa%akhazal.

Pada hamzatul wasl terjadi pengurangan apabila sebelumnya terdapat
salah satu dari huruf ma’ani, yaitu 'y 3, 3'3 /suma/, Ji /?au/, J
/bal/. Seperti contoh berikut: ot /fatazara/, g5\0) /watazara/,
o0 Al /sumatazara/, U3 8)/%au tazara/, U g
/balitazara/. Apabila tidak didahului salah satu huruf ma’ani, maka
hamzahtu al wasl ditulis dalam bentuk 3R Pitazaral.
Hamzah berharokat fathah (- ;-) panjang | digambarkan sebagai
berikut U3 /?azara/, ad 2adama/, O8I /2akulu/, AT 2akhuzu/,
K]
/?atahu/. Apabila sebelum hamzah terdapat huruf ma’ani, seperti hamzah istifham,
huruf o4, huruf 8, huruf < dan ditulis pada awal kata. Contoh: ?ém
a%adama/, S5 swatazurw, 3l /savakhaza/, oGl /favatahu. Jika
pada awal hamzah istitham terdapat ), maka ditulis dengan huruf 1. Contoh:
a8l 2al-qalam/,  Ja8/2ar-rajull, sl /?al-bahar/.
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2.6.2 Hamzah Pada Tengah Kata

Kaidah umum hamzah yang berada di bagian tengah kata digambarkan
dalam tiga bentuk, yaitu hamzah di atas ), hamzah di atas 3, dan hamzah di
atas . Kaidah ini dilihat harokat hamzah dan harokat huruf yang berada
sebelum hamzah, kemudian ditulis pada huruf yang sesuai dengan kedua harokat.
Penulisan hamzah tergantung pada harokat yang paling kuat, aturannya
adalah sebagai berikut:
1. Kasrah (- =-) sesuai dengan huruf . Letaknya pada kata:
2. Dhommah (- i-) sesuai dengan huruf 4. Letaknya pada kata:

—n ‘D" Lv»

3. Fathah (- :-) sesuai dengan huruf ). Letaknya pada kata:
Sedangkan sukun adalah yang paling lemah di antara seluruh harokat yang telah
disebutkan di atas. Penulisan hamzah di tengah kata memiliki tiga bentuk
tergantung pada harokat hamzah dan harokat huruf sebelumnya.

Bentuk pertama, hamzah di atas ). Contoh: Gl /ra%abal,

‘;bé /yar?abu/, &l /ra?bun/. Pada kata i) /ra?aba/ dan :JJ.A.
/yar?abu/ hamzah berharokat fathah di tulis di atas ) karena sesuai dengan
harokat fathah . Sedangkan pada kata &l /ra%un/ hamzah berharokat
sukun dan huruf sebelumnya berharokat fathah, fathah lebih kuat dibandingkan
sukun sehingga hamzah ditulis di atas ) karena sesuai dengan harokat fathah.

Bentuk kedua, hamzah di atas 3. Contoh: CE:‘S:‘/mu?min/, ngj
Mu2ayyun/, o488 /ru?as/, ash fyaltumu, Al

/la?uma/. Pada kata (%4 /mu?min/ dan ngj /lu?ayyun/
hamzah terletak sesudah dhommah (- =-), dan dhommah (- --) lebih kuat

dibandingkan sukun dan fathah karena sesuai dengan 9, maka hamzah ditulis di

atas 3. Sedangkan hamzah pada kata u-“Jij) /ru?us/, ;«js-‘a.
/yal?7umu/, ejsx /la?uma/  berharokat dhommah (- i-) dan

dhommah (- i-) sesuai dengan huruf 4.

Bentuk ketiga, hamzah terletak di atas . Contoh: Cxa /mi?ina/ , J.|3
/du?ilal, e /ra%Tsal, ad /yus?imuy, God /z7bun/,  Qud
/zi?7ab/, O848 /mi?tna/. Hamzah pada kata kempat berharokat kasrah (- =-) dan
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kasrah (- =-) sesuai dengan huruf (. Sedangkan hamzah pada kata ketiga
diletakan setelah kasrah (- =-), dan kasrah (- =-) paling kuat di antara harokat

yang lainnya.

2.6.3 Hamzah Pada Tengah Kata dengan Kaidah yang Berbeda

Selain kaidah-kaidah yang telah dijelaskan sebelumnya, penulisan hamzah
pada tengah kata dapat ditulis dengan kaidah yang berbeda. Ketiga kaidah
tersebut, antara lain:

1. Hamzah berharokat fathah setelah huruf ).  Contoh: Jeld

/tafa?ala/
2. Hamzah berharokat fathah atau dhommah (- :-). Contoh: % g
/dau?ah/
3. Hamzah berharokat fathah atau dhommah (- i-) setelah ¢ sukun.
Contoh: aid /fai?ah/
Pada bentuk pertama dan kedua hamzah digambarkan berdiri sendiri
sejajar dengan huruf lainnya. Seperti contoh berikut: Jelud
/tasala/, <lg) B /qara? at/,  J$#Wi/tafi?la/ untuk  bagian pertama.
&fe g e /muri?at/, a$$5s /watau?amun/, 833e ga
/mi?udah/,  efgAs  /wudd?ub/,  B#gxe /murd?ah/ untuk
bentuk kedua.

Sedangkan pada bentuk ketiga, hamzah digambarkan di atas huruf .

Seperti contoh berikut: 3\.94'..4 /masi?ah/, uJ:e,)-'
/bari?tina/, 43 /hai?ah/ , e sisa /mai?us/.

2.6.4 Hamzah Pada Akhir Kata

Hamzah yang berada pada akhir kata terdiri dari dua jenis, yaitu:
1. Hamzah akhir yang huruf sebelumnya berharokat sukun

2. Hamzah akhir yang huruf sebelumnya berharokat

Universitas Indonesia
Sebuah tinjauan..., Fauzia Rakhmawati, FIB Ul, 2009



Pada jenis yang pertama, huruf sebelum hamzah mengandung harokat

sukun dan berharokat dhommah (- i-), kasrah (- =-), atau fathah (- --)

digambarkan berdiri sendiri sejajar dengan huruf lainnya. Contoh: £
/juz?un/, ’»"J}A /juz?in/, 9)3 /juz?al.
Pada jenis kedua, hamzah akhir yang huruf sebelumnya mengandung

harokat diletakan pada huruf yang sesuai dengan harokat huruf sebelumnya.

Contoh: A /jaru?a/ ax 342 /lam yajru?/ Y /yajru?u/,
f&  /bada?a/, l&  /yabda?u/ al 1% Jlam  yabda¥/
(s 5 /yajtari?u/, 33 A% /lam yajtari?a/ dan (J
A% /lam yajtari?/.

2.6.5 Hamzah Akhir yang Dihubungkan dengan Tanwin Nasab

Pada hamzah akhir yang terdapat pada isim mansub memiliki dua hal,
yaitu:

1. Hamzah yang huruf sebelumnya berupa sukun

2. Hamzah yang huruf sebelumnya mengandung harokat
Hamzah akhir yang huruf sebelumnya berupa sukun memiliki tiga bentuk,

yaitu:

1. Apabila sukun yang berada sebelum hamzah tidak disambungkan dengan
huruf sesudahnya, seperti huruf 4, 3, Jy 9, 9 digambarkan berdiri
sendiri dan setelah itu ditambahkan alif tanwin sesudahnya. Contoh: o g
/nau?an/

2. Apabila sukun yang diletakan sebelum hamzah disambungkan dengan

huruf sesudahnya dan digambarkan di atas ¢, kemudian diberikan alif

tanwin yang menyambung dengan huruf sebelumnya. Contoh: Ga
/but?an/
3. Apabila sukun yang huruf sebelumnya berupa ), maka hamzah

digambarkan berdiri sendiri sejajar dengan huruf lain, dan diletakan

zZ A

tanwin di atas hamzah tapi bukan alif tanwin. Contoh: g)as

/gaza?an/, ¢l /nisafan/.
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Hamzah kata yang huruf sebelumnya berharokat memiliki tiga bentuk,

yaitu:

I. Harokat sebelumnya fathah (- :-) , digambarkan di atas , ) dan
diletakan tanwin di atasnya. Contoh: 9 /matka?an/, faica
/mubtada?an/, Gl /malja?an/

2. Harokat sebelumnya dhommah (- i-), digambarkan di atas 3,

kemudian diletakan alif tanwin sesudahnya. Contoh: |3kl /tabata?an/,
Vst /u?lu2an/

3. Harikat sebelumnya kasrah (- =--) digambarkan di atas &,

kemudian disambungkan dengan alif tanwin. Contoh:

Udlcia /mutakafi?an/, Wil /5ati?an/
2.7 Nohmad dan Haywood (1965)

Dalam bukunya yang berjudul 4 New Arabic Grammar the Written
Language, N.N Nohmad dan Haywood membahas tentang hamzah dan keidah
penulisannya. Menurut Nohmad dan Haywood, kaidah penulisan hamzah cukup

rumit dan pada beberapa kasus dapat digunakan kaidah penulisan yang lain.

Hamzah pada awal kata selalu diletakan di atas huruf alif, |, i, i
terdapat dua jenis hamzah, yaitu J<@ ) 8 34 /hamzatul wasl/ dan .’;hm 3 b
/hamzatul qat’/. Hamzatul wasl hanya diucapkan apabila tidak ada kata lain yang
mendahuluinya, apabila dadahului oleh kata lain maka hamzatul wasl tidak
diucapkan. Pengucapannya dibantu oleh huruf terakhir pada kata sebelumnya.
Apabila suatu kata dalam bahasa Arab tidak memiliki vokal, maka digunakan
hamzatul wasl sebagai pengganti vokal. Hamzatul wasl dapat ditemukan pada
artikel definit ( J /al/), nomina seperti yang terdapat pada kata 2] /?ibnun/,
dan verba seperti pada kata &) /?inkasara/ ‘terpecah’. Beberapa contoh

kalimat yang menggunakan hamzatul wasl:

:3;.‘;‘3‘ A /al-baitu hunaka/ ‘rumabh itu di sana’
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By cul A6y /wajadal baita hunaka/ ‘dia menemukan

rumabh itu di sana’

o Al Ll /?ibnul maliki hadirun/ ‘anak Raja itu hadir’
BAB III
KERANGKA TEORI

3.1 PENGANTAR

Pada bab Kerangka Teori ini, peneliti akan memaparkan teori-teori yang
berhubungan dengan judul skripsi, yaitu Sebuah Tinjauan Morfo-sintaksis Fungsi
Hamzatul Qat’ dalam Bahasa Arab. Kerangka teori berisi tentang rangkaian teori
yang digunakan peneliti dalam menjawab semua permasalahan yang telah

dipaparkan dalam rumusan masalah pada bab I.
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Tujuan yang akan dicapai dari kerangka teori adalah agar peneliti dapat
memahami  hamzatul qat’ dan memaparkan teori pembangun sebelum

menganalisis fungsi hamzatul qat secara keseluruhan.
3.2 KARAKTERISTIK HAMZAH ( #)

Hamzah dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda diakritik

¢. Hamzah sendiri hanya dimiliki oleh bahasa Arab, tidak ada huruf dalam

bahasa lain yang memiliki huruf seperti hamzah ( $). Dalam bahasa Arab,

hamzah banyak digunakan dalam beberapa kata kerja atau fi’i/ seperti pada kata
&l /2aktubu/ , kata benda atau isim seperti pada kata Y

/?1bn/, kata perintah atau amar pada kata EMEY /Njlis/, serta bentuk turunan

dari kata-kata dasar, contoh: CJS'W-'\ /?istakhraja/ yang berasal dari kata

tﬁ/kharaja/ . Selain itu, hamzah juga dapat digunakan sebagai kalimat

tanya atau istifham dan kata seruan untuk meminta perhatian seseorang. (Mahdi:

2000,499) Contohnya sebagai berikut:

CAEAY b Al |
/?a tanamu fil gurfah/

‘apakah Anda tidur di kamar?’

1aaa) |
/?a ?ahmad/

‘hai Ahmad!’

Hamzah atau yang dalam bahasa Arab disebut sebagai alif yabisah adalah
huruf yang khusus menerima harokat atau diberi harokat, berbeda dengan huruf
alif layinah yang tidak diberi harokat. Pada huruf awal dari kata Al /?amara/,
hamzah tersebut diberi harokat, akan tetapi pada huruf akhir dari kata — ~&)/al-
fata/ huruf alif layyinah tidak menerima atau diberi harokat.(Harun: 1987,5)

Hamzah memiliki keunikan tersendiri karena merupakan satu-satunya huruf arab
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yang dapat diletakkan di setiap posisi pada huruf lain, yaitu Aurufilat ), 38, dan
¢. Dalam bahasa Arab, hamzah menjadi satu-satunya huruf yang memiliki
peraturan yang rumit tentang penulisannya bersama huruf ilat. Hamzah dapat
diletakkan di atas, di tengah, di akhir, maupun berdiri sendiri tergantung pada
vokal yang mendahului dan mengikutinya.
Hamzah adalah sebuah konsonan yang dapat berada di awal kata atau
akar pertama seperti yang terdapat pada kata 38 /2akala/ ‘makan’,
A/2akhaza/ ‘mengambil’. Bagian tengah atau akar kedua seperti pada
Jlsa2ala/ ‘bertanya’, uﬂjs-* /ba?usa/ ‘berani’, e-wﬂ
/sa?ima/ ‘menjijikan’ dan di bagian akhir atau akar ketiga seperti pada
kata T:jé /qara?a/ “‘membaca’, ‘9’3-\ /batu?a/ ‘lambat’.
Berdasarkan jenisnya, hamzah dibagi menjadi dua jenis, yaitu hamzatul
wasl dan hamzatul qat’. Hamzatul wasl disebut juga sebagai hamzah
penghubung atau hamzah  konjungtif.(Mahdi: 2000,499) Pada awal kata
digunakan untuk memisahkan konsonan. Ditulis dengan tidak menggunakan tanda
diakritik #. Seperti yang terdapat pada kata & jouktub/.  Hamzatul qat’
disebut sebagai hamzah disjungtif (Mahdi: 2000,499) dapat diucapkan di setiap
posisi. Contoh: a-\-*-ﬂ /safima/. Hamzatul gat’ memiliki teknik dan

peraturan penulisan hamzah yang rumit.

3.3 JENIS-JENIS HAMZAH
3.2.1 Hamzatu Wasl
Hamzatul wasl adalah jenis hamzah yang pengucapan pada bagian awal

tidak mengalami perubahan, namun menjadi lesap setelah diberikan partikel

(Harun: 1987, 6) atau bergabung dengan huruf lain dalam suatu kata. Misalnya

pada kata &)/?ismuhu/, apabila ditambahkan dengan partikel § maka
akan berubah menjadi &‘:3 /wasmuhu/. Hamzah  pada kata

tersebut hilang ketika diucapkan, namun tetap ditulis tanpa menggunakan tanda
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diakritik  &. Hamzatul wasl ditambahkan di awal kata agar bisa digunakan untuk

mengucapkan huruf mati.(Jarim: 2002, 109) Contoh: & ouktuby.
Hamzatul wasl dapat ditemukan dalam beberapa struktur bahasa Arab,
yaitu:
1. Nomina. ;;:ﬂ!/?ismun/, C /2astun/, ) /2ibnuny, ay
/?ibnatun/, I)-‘\ /?imru?un/, 3@:‘! /?imra?atun/,
/O /?isnani/, OV /2isnatani/
2. ¢ JP dan segala bentuknya.  Ja M /ar-rajulu/, (w2l /al-‘abbasw/,
Gl fad-daribu/, Gl Jal-madriibu/,

¢ Jal-lazi/

3. Amr fi’il tsulatsi atau kata perintah yang berasal dari kata kerja yang terdiri

dari tiga huruf.
GE8) /2uktubl, a¢dl /2atham/

4. Fi’il madhi khumasi (kata kerja bentuk lampau yang terdiri dari lima
huruf), sudasi (kata kerja bentuk lampau yang terdiri dari enam huruf) ,
amr, dan masdarnya. (883 /2intalaqal, <) 2ingaliq/, LU

Pintilagan/, ZUA)  /%istakhraja/,  EUASW)  2istakhrij/,
BI_AZu/2istikhrajan/.(Harun: 1987, 6)

3.3.2 Hamzatul Qat’

Hamzatul gat’ adalah jenis hamzah yang pengucapannya jelas di setiap
posisi di manapun ia diletakkan. Berbeda dengan hamzatul wasl, pada hamzatul
qat’ terdapat tanda diakritik ¢, baik di awal, tengah, akhir, maupun berdiri
sendiri tanda diakritik tersebut selalu ditulis dalam hamzatul gqat’. Hamzatul qat’
yang berada di awal kata ditulis di atas huruf ) dan berharokat fathah (- ;-)
atau dhommah (- i-), yaitu fdan 1. Contoh: Al /?amara/, ;\:ﬂi

/?umira/. Apabila ditambahkan dengan partikel atau huruf lain, maka hamzah
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tetap dibaca dan ditulis. Contoh: a‘)ﬂ /?akrama/  ditambahkan dengan
partikel 9, maka menjadi e)sb /wa?akrama/. Hamzatul  gat’  yang
berharokat kasrah (- =-), huruf hamzanya dletakan di bawah huruf ). Contoh:
OSad)/2Tmani/. Hamzatul gat’ yang berada di tengah kata, letaknya sesuai
dengan harokat yang mengikuti dan mendahuluinya. Apabila berharokat kasrah (-
--), maka hamzah berada di atas huruf . Contoh:  ads  /sa%imal.
Sedangkan, apabila berharokat dhommah (- i-), maka hamzah berada di atas
huruf . Contoh: 83 [badusa/
Berkaitan dengan hamzatul gqat’ terdapat huruf-huruf yang dapat

dirangkaikan dengan hamzatul gat’ pada kata dasarnya, antara lain:

1., sa¥lal2amir/,  Aga¥)/al-2ubbahaly, JSay
/al-?1khlal/, ) /al-?intilaq/, G\Joi;lﬂfg‘ /al-
istikhraj/
2. Huruf dyang ditambahkan pada fi i/ atau verba u,é'-*-ﬂ?
/la?as’ayanna/, e SY /la?ukrimannanihi/
3. Huruf d sebagai preposisi ditambahkan pada hamzah Ci)ﬁgg
Mli%akhruja/, &8 Jli%annakal, adlaay
/li?ihsanihi/, A gAY Mi?ikhwatihi/,
458 fliusratihil,  Ce9¥ /li?imina/
4. Huruf dJyang ditambahkan pada mubtada dan khobar 234*45‘ ey
/la?anta as-sadiqu/, aﬁy /?inna as-sadiqu/
5. Huruf < sebagai preposisi. ANJAL /bi?amrillah/,
452 ol /bivalwahiyyatihi/
6. Hamzahsebagai kata tanya. ?}Gj)oi” /?a  ?akhruju/,
3l § /22 2asjudu/
7. Huruf Tanfis( ol Gia /hurufut tanfis). Al
/sa?aqra?u/, el /sa?ursilu/
8. Huruf Gi(fa)dan S(waw). Shata &) 5 Al b

/fa?innaka ?akhi wa ?innaka sadiqt/(Harun: 1987, 8)
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Hamzatul gat’ dapat digunakan sebagai isim atau nomina, seperti yang
terdapat pada kata Xl /2ahmad/. Fi'il madhi tsulatsi atau kata kerja bentuk
lampau yang terdiri dari tiga huruf. (Harun: 1987, 8) Contoh: Al /?amara/,
begitu pula dengan masdarnya |5l /2amran/. Pada fi’il madhi ruba’i atau

kata kerja bentuk lampau yang terdiri dari empat huruf, seperti yang terdapat pada

kata é-u-ﬂi/?aslama/. Pada fi’il mudhori atau kata kerja bentuk masa kini.
(Harun: 1987, 65) Contoh: }éﬁf\m/?astami’u/, i /us’afu/,
Priiom] [astagfir/. Hamzatul gat’ juga digunakan sebagai dhomir

atau kata ganti, seperti pada kata G /?ana/, <l /2anta/
3.4 KAIDAH PENULISAN HAMZAH

3.4.1 Hamzatul Wasl dan Hamzatul Qat’
Terdapat beberapa kaidah yang mengatur penulisan huruf hamzatul wasl.
Kaidah-kaidah tersebut, antara lain:
e Hamzatul wasl diberikan pada kata yang diawali oleh huruf yang
berharokat sukun. Contoh: &) /2uktub/
o Hamzatul wasl ditulis dengan huruf J dan tidak diberikan tanda
diakritik ¢ pada bagian atas atau bawah hamzah
e Hamzatul wasl ditemukan pada beberapa kata kerja, sebagai berikut:

1. Fi’il amr (kata kerja imperatif) dari fi'il tsulatsi, khumasi, dan

sudasi. Contoh: &) /Tuktub/, 2453 %ijtahid/,
& A 2istakhraj/
2. Fi’il madhi (kata kerja bentuk lampau) khumasi dan sudasi.
Contoh: [ /?istama’a/, z AL
/?istakhraja/
3. Masdar khumasi dan sudasi. Contoh: ﬁw“‘
/?istima’/, AP /7istikhraj/

Hamzatul wasl juga terdapat pada beberapa kata benda dalam bahasa
Arab, yaitu Al /2ismun/, &) /2ibnun/, 43 /2ibnah/,

8154l /2amra?ahy/. Hamzatul wasl juga digunakan sebagai J) takrif.
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Pada hamzatul gat’, penulisan hamzah tergantung pada harokat yang
mendahului dan mengikuti hamzah. Hamzatul gat’ yang berada di awal kata,
tanda diakritiknya (&) diletakan di atas huruf ), baik berharokat fathah (- ;-)
maupun dhommah (- i-). Apabila hamzah pada awal kata berharokat kasra (-

=-), maka hamzah berada di bawah huruf ). Bentuk hamzatul gat’ yang
berada di awal kata, yaitu T, T, ). Hamzatul qat’ yang berada di tengah kata,
penulisannya juga tergantung pada harokat yang mendahuluinya. Apabila
berharokat fathah (- --), maka ditulis di atas huruf ). Contoh: Jtw

/sa?ala/. Apabila huruf sebelumnya berharokat dhommah (- i-), maka
hamzah ditulis di atas huruf 9. Contoh: 32 /ba?usal. Sedangkan apabila

berharokat kasrah (- =-), maka hamzah berada di atas huruf (. Contoh:

e-w' /sa?ima/
3.4.2 Hamzah Pada Awal Kata

Hamzah yang berada di awal kata, ditulis di atas atau di bawah huruf |,
kecuali hamzatul wasl. Jika hamzah berharokat fathah (- :-) atau dhommah (-
i-), maka hamzahberada di atas huruf . Contoh: ul /?ana/, Ll
/?ahmad/, ;J /Tummun/, <Al /2ukhtun/.  Akan tetapi, apabila
hamzah  berharokat kasrah (- =-), maka hamzah berada di bawa huruf ).
Contoh: Gl /2insany/, 8 /?ibroh/.

Apabila sebuah kata mengandung salah satu huruf dari huruf ma ani,
seperti huruf jar (preposisi), istifham (kata tanya), huruf (%, dan huruf dJ pada
awal hamzatul gat’. Contoh: &) /%in/, &) 2inna/, oF /2annal

BB) /?ifkan/, %‘/?uhid/. Setelah ditambahkan huruf —huruf ma ’ani,

maka hamzatul gat’ ditulis sebagai berikut u‘i /li?anna/, uu
fa2innal, Y /1aind, Ll j7avitkan/, Y Jliouhdin/.

Berbeda dengan hamzatul wasl, apabila ditambahkan dengan huruf-huruf
ma’ani seperti huruf d, 3, az /suma/, J /bal/, maka kata tersebut akan

mengalami pengurangan pada bagian hamzahnya. Contoh: LA /fatazara/,
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2305 swatazara/ , :\:‘lﬂ‘;s /wasmuhu/, oA a-""
/sumatazara/, o Ji/?autazara/, JJ-"‘ g
/balitazara/. Apabila tidak didahului oleh salah satu dari huruf ma ani,

maka hamzatul wasl ditulis 23 /?itazaral.
Jika hamzah pada awal kata diikuti oleh vokal fathah (- :-) panjang,

maka hamzah digantikan dengan sebuah madda di atas huruf ! ( I). Contoh:

AT 2akhuzu, 2 azaral, adl  /2adamal, J8
/?akulu/, oLl /2atahu/. Apabila  sebelum  hamzah yang

digantikan madda tersebut terdapat huruf ma ‘ani, seperti hamzah istifham, huruf
o4, huruf 9, dan huruf  dyang ditulis di awal kata, maka akan menjadi
?ém /?a?adamal, 208 /wa?azuru/, Al /sa23khazal, sLild
/fa?atahu/.

3.4.3 Hamzah Pada Tengah Kata

Secara umum, hamzah yang berada di tengah digambarkan dalam tiga
bentuk, yaitu hamzah yang berada di atas ), hamzah yang berada di atas 3, dan
hamzah yang berada di atas . Ketiga bentuk tersebut digambarkan sebagai
berikut: i, 4, dan  3.(Rafi: 1998, 12) Hamzah yang berada di posisi tengah
kata, letaknya tergantung pada kekuatan vokal atau harokat yang dimiliki oleh
huruf sebelum hamzah atau hamzah itu sendiri. Setiap vokal atau harokat
memiliki posisi masing-masing yang sesuai untuk menempatkan hamzah. Huruf

V untuk fathah (- :-), huruf 9 untuk dhommah (- i-), dan huruf & untuk
kasrah (- =-) (Mahdi: 2000, 500). Sedangkan untuk sukun, posisi hamzah
tergantung pada harokat yang dimiliki oleh hamzah itu sendiri. Tanda sukun
merupakan vokal atau harokat yang paling lemah, sehingga harokat yang dimiliki
huruf sebelumnya tidak mempengaruhi posisi hamzah. Fathah (- :-) yang sesuai
dengan huruf | lebih kuat bila dibandingkan dengan sukun, akan tetapi lebih
lemah daripada dhommah (- i-) yang dilambangkan dengan huruf 4.
Dhommah (- i-) lebih kuat daripada sukun dan fathah (- ;-), tetapi lebih lemah
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daripada kasrah (- =-) yang sesuai dengan huruf (. Vokal atau harokat yang
paling kuat adalah kasrah (- =-) yang sesuai dengan huruf .
Hamzah yang berada di atas ) memiliki beberapa ketentuan, yaitu
hamzah berharokat fathah (- ;-) dan huruf sebelumnya juga berharokat fathah (-
:-), contoh Jbw /sa?ala/, hamzah berharokat sukun dan huruf sebelumnya
berharokat fathah (- ;-), contoh ol /ra?sun/, hamzah berharokat fathah
(- :-) dan huruf sebelumnya berharokat sukun, contoh ACia/mas?alah/
(Turkiy: 1992, 77). Pada hamzah pada tengah kata yang berada di atas ¢,
apabila hamzah - berharokat kasrah (- =-), sedangkan huruf sebelumnya
berharokat sukun, maka hamzah berada di atas . Contoh 3;‘:“éi
/?af?idah/. Hamzah memiliki harokat fathah (- :-)atau dhommah (- i-)
dan huruf sebelumnya berharokat kasrah (- =-), contoh 913,95\ /al-wi?am/ dan
Oyl /nasi?tuna/. Hamzah berharokat fathah (- :-)dan huruf
sebelumnya berupa ¢, contoh 4 /hai?ah/(Turkiy: 1992, 83). Hamzah
yang berada di atas 9 memiliki ketentuan, sebagai berikut apabila hamzah
berharokat dhommah (- i-) dan huruf sebelumnya berharokat fathah (- ;-),
contoh eiiwﬁ /?aqra?uhum/. Hamzah berharokat dhommah (- i-) dan
huruf sebelumnya sukun, contoh 2333**-4 /mas?tlun/. Hamzah
berharokat sukun dan huruf sebelumnya berharokat dhommah (- i-), contoh
Ciasall  Jal-mu?minin/. Hamzah berharokat fathah (- --) dan
huruf sebelumnya berharokat dhommah (- i-), contoh AN /furad/
(Turkiy: 1992, 94) Apabila sukun mendahului hamzah, maka posisi hamzah
disesuaikan dengan harokat yang mengikuti hamzah itu sendiri. Hamzah yang
berharokat fathah (- ;-)ditulis di atas Y, dhommah (- i-) di atas 9, dan
kasrah (- =-)diatas . Contoh: ‘t‘m/mas?alah/, Sl
/mas?ul/, is_4/mar?i/.(Mahdi: 2000, 499)
Terdapat lima permasalahan penting mengenai penulisan hamzah pada
tengah kata, antara lain (Harun: 1987, 10-17):
I. Huruf ) digambarkan dalam dua tempat, yaitu
1. Apabila terdapat harokat sukun atau fathah (- ;-), baik tasydid
maupun tidak setelah fathah (- :-). Contoh: Al
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/ya?muru/, ubﬁ /tabawwa?aha/,

- -

N8 /yaqra?ani/

2. Apabila hamzah berharokat fathah (- :-) setelah sukun dan

II. Huruf
l.

1. Huruf
1.

bukan berupa alif mutsana (dual) atau alif pengganti tanwin.
Contoh: Jhus /yas?al/, ol /juz?ah/, Y BEN
/juz?aini/
3 digambarkan dalam tiga tempat, yaitu:
Apabila didhomakan (- i-) setelah sukun yang tidak terdapat pada

9 dan ¢, bukan pula berupa § mad (panjang). Contoh:

a3 /?ar?us/, a8l /2afus/, 533
/juz?uh/

Apabila didhomakan (- i-) setelah fathah (- ;-) pada tempat yang
lain di antara dua  dari suatu kata, dan setelahnya bukan berupa
9 jamak. Contoh: 3}33:6.3. /yamla?uhu/, 3333;/yarza?uhu/,

géﬁ/yaqra?uhu/, egsxsé /yakla?ukum/
Apabila dhommah (- i-) dan setelahnya bukan $ rasydid dengan
syarat tidak berharokat kasrah (- =-). Contoh: REENEY
fjutjurani,  ONslsYiutu2ani/.

¢ digambarkan pada empat posisi, yaitu:

Apabila hamzah berharokat kasrah (- =-), contoh: At

/sa%ima/, s /ba?Tsal, 4ila /mala?ihi/,

i AS /taqra?ina/, {58 al /lam  taqra?i/. Dan
pada kata yang didahului oleh hamzah istifham dan diikuti oleh
hamzatul gat’ yang berharokat kasrah (- =-). Contoh: LSy

Patifkan/,  ofl 2a%in/, V4 avizal, o
/?a?inna/

Apabila sebelum hamzah terdapat harokat kasrah (- =--) dan

sukun. Contoh: ~ adba /sa%im/, ad® /qa?imy, Agay
Jwudi?ih/, 443 /hud@?iby, A5 fjuz?ib,
AL /2a57ilab/
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3. Apabila disukunkan dan sebelumnya dikasrahkan (- =-). Contoh:
<y /bari?t, < fburri?t. Hamzah pada fi’il madhi,
amr, dan masdar yang merupakan mahmuz fa’ pada pola
Jlazdy) /al-%ifti’al/, contoh: L% /2i%tazara/,
V)3 Pitizaran/, L35 /2i%azir/.  Kecuali bila

didahului oleh huruf < atau $, maka hamzah diletakan di atas .

Contoh: Jﬂu /fa?tazara/, 3\:}3& /fa?tazarun/,

C:;‘S‘J/wa?tamana/, :\3:‘333 /wa?taminhu/.
4. Apabila hamzah bukan berharokat kasrah (- =-) dan huruf

sebelumnya berharokat kasrah (- =-). Contoh: & yrivat/ ,
a-‘.-.“ /sayyi?at/, EJw/tﬁri?ah/, Qi

/nasi?inal, fburrivan/, 4l

/yuhayyi?anihi/, &5 /mi?Gnal, p

/a?ilan/

IV. Hamzah yang berdiri sendiri digambarkan pada empat tempat:

1. Apabila hamzah berharokat fathah (= :-) setelah huruf !, contoh:

Jesd /tasa?lal, Jeld /tada?ala/, el
/>aba?ata/, RYTALS /rida?aini/, ¢s))/ra%al, sl
/$a%a/

2. Apabila hamzah berharokat fathah (- ;-) atau dhommah (- i-),
sctelah 9 sukun atau § dhommah (- i-) tasydid. Contoh:

o5 929 Aul 2asbag wa daw?ah/, Lk b¢ 94 /daw?uhu
sadid/, d;\,ﬁ ol /?inna tabawwu?aka/, Q;Jﬁ
/tabawwu?uhu/, 45;1)‘5‘ /as-sii?a/

Hamzah yang berada pada bagian tengah dapat ditulis sejajar dengan
huruf lainnya, apabila memenuhi syarat berikut:

e Apabila hamzah berharokat fathah (- ;-) dan berada setelah

huruf ), contoh: Jeldy /yatasa?aliin/

e Apabila hamzah berharokat fathah (- ;-) dan huruf

sebelumnya berupa $ sukun, contoh: S;Jj):‘

/murt?ah/
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e Apabila setelah hamzah terdapat alif tanwin dan sebelumnya

tidak ada & sukun, contoh: ‘;:):«\ /?imra?an/
3. Apabila hamzah berharokat fathah (- ;-) setelah sukun, dan
terletak sebelum alif tanwin atau alif tatsniyah (dual). Contoh:
e /juz?an/, Ols /juz?ani/. Pada kasus ini,

hamzah dapat dihubungkan dengan huruf sebelumnya dan diletakan

di atas . Contoh: Lo /dif?an/, oGdy
/dif?ani/, Wk /3ai%an/, OME/$ai2ani/

4. Apabila hamzah berharokat dhommah (- i-) dan terletak sebelum
huruf 9 mad (panjang) pada wazan  maf’ul atau fa'ul hamzah

pada yang terlatak di tengah ini, dapat diletakan di atas | atau

berdiri sendiri. Contoh: u*js#g-é /mar?us/,
5348 94/maw?udat/, @98-3/da?ub/, Jss
/wa?il/, ) 98 J8/qara?i/, l9s\a /ja%d/. Pada kasus
ini, hamzah dapat juga diletakan di atas ¢, contoh: J siia
/mas?dl/, aldia /mag?tim/, J s /5%, Js
/qa?ul/
V. Hamzah diletakan di atas ¢, apabila didahului oleh ¢ sukun. Contoh:
A /hai%at/, JE/jai%all, Gain/yaifas/, Ak /bifah, A
/$ai?uka/, A /fai?uhu/, 4id /3ai?ihil, aih
/fai?ihi/.

3.4.4 Hamzah Pada AKhir Kata

Hamzah pada akhir kata dapat ditulis di atas huruf tergantung pada harokat
yang mengikutinya ataupun harokat huruf sebelumnya dan dapat pula ditulis
sejajar dengan huruf lainnya. Hamzah pada bagian akhir kata ditulis di atas |,
apabila didahului oleh huruf yang berharokat fathah (- ;-), seperti pada kata (B¢

/qara?a/. Apabila hamzah yang berada di akhir didahului oleh huruf yang
berharokat kasrah (- =-), maka hamzah berada di atas &, seperti yang terdapat

pada kata (Aol /8ati?/. Hamzah pada bagian akhir kata yang huruf
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sebelumnya berharokat dhommah (- i-), maka hamzah terletak di atas huruf .,
seperti pada kata 3§u§s\ /at-takafu?/. Selain itu, hamzah yang terletak
pada bagian akhir suatu kata juga dapat ditulis sejajar dengan huruf lainnya,
apabila huruf sebelumnya berupa sukun atau vokal panjang (mad). Kata-kata

tersebut, antara lain ;’JAM /al-mar?u/, 15 jazaun/, s 59

/wudi?un/, £ [3ai?un/.

Menurut Harun (1987, 9), hamzah yang berada pada bagian akhir suatu
kata memiliki dua hal penting yang harus diperhatikan, yaitu:
1. Apabila sebelum hamzah terdapat sukun atau § dhommah (- i-)

tasydid, maka hamzah tersebut ditulis sejajar dengan huruf lainnya atau

berdiri sendiri tanpa disambungkan dengan salah satu Aurufilat ( ), &,

J). Contoh: ;-)’5 /juzun/, :"J:‘ /bur?un/, sda
/mal?un/, £oYdaroun/, £da /mil%in/, $0/hid%in/, s
/mun?in/, sU  /natin/, sL& fsafa/, s fjava/, s
/rida?in/, sLuS /kisa%in/, sWS/gita?in/, ARy
/bura?a/, gy /quri?in/.  Contoh posisi hamzahyang

didahuluioleh 8 dhommalh (- ~-)tasydid, yaitu  $.1)/at-
tabawwu?u/.

2. Apabila huruf yang berada sebelum hamzah mengandung harokat dan
bukan 9 dhommah (- i-) tasydid, maka hamzah tersebut ditulis di atas

huruf yang sesuai dengan jenis harokat pada huruf sebelumnya. Contoh:

5l Pimru?/, b /w1, ‘sS/tahayyu?/,
16> 2imri?/, (i /mutahayyi?/,  §
/mubri?, (s /yuhayyi?u/, &% /yubrifu, Lge
/muhayyi?an/, U,)-\:ﬂ /mubri?an/, i&-e-: /muhayya?un/,
?:):ﬂ/mubra?un/, ft."e-:‘ /yuhayya?u/ , P
/yabra?u/ ‘dia (m.imp) menciptakan’, t‘-ﬁ.‘. /yansa?u/ ‘dia

(m.imp) mengembangkan’.
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Hamzah pada bagian akhir kata, terutama isim atau nomina dapat
berbentuk tanwin mansub. Hamzah pada akhir kata yang diberi harokat tanwin

terdiri dari dua macam, yaitu (Mahdi: 2000, 500):

1. Hamzah yang didahului oleh sukun. Apabila terdapat sukun yang berada
sebelum hamzah dan merupakan jenis huruf yang penulisannya tidak dapat
dirangkai dengan huruf lain, misalnya huruf <, 3, J,  J, S maka
hamzah ditulis berdiri sendiri sejajar dengan huruf lainnya, setelah itu baru
ditambahkan alif tanwin di belakangnya. Contoh: 189 /nau?an/.
Apabila hamzah didahului oleh sukun dan hamzah diletakan di atas huruf

¢, kemudian hamzah tersebut dihubungkan dengan alif tanwin. Contoh:
s /but?an/. Sedangkan apabila sebelum hamzah terdapat

huruf ), maka hamzah ditulis sejajar dengan huruf lainnya dengan tetap
berharokat tanwin, akan tetapi tanpa menggunakan alif tanwin. Contoh:

sl /gada?an/, gl /nisa%an/ ‘wanita’.

2. Hamzah yang didahului oleh huruf yang berharokat. Apabila huruf
sebelumnya memiliki harokat fathah (- ;-) hamzah diletakan di atas ),
dan hamzah diberi harokat tanwin di atasnya. Contoh: fala

/mubtada?an/, Ll /malja?an/. Apabila sebelum hamzah
terdapat huruf yang memiliki harokat dhommah (- i-), maka hamzah

diletakan di atas 9, dan alif tanwin ditulis setelahnya. Contoh:

I3bld  /tabatu?an/, la¥'s}/u2lu2an/. Apabila sebelum
hamzah terdapat huruf yang berharokat kasrah (- =-), maka hamzah

diletakan di atas ¢ dan alif tanwin dirangkaikan dengan huruf .
Contoh: M&:‘ /mutakafi?an/, &u/éét?an/

‘pantai’.

Setiap kata dalam bahasa Arab yag diakhiri oleh fanwin memerlukan huruf

|, kecuali huruf 3. Akan tetapi, dalam kasus hamzah tidak selalu memerlukan
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huruf ) sebagai tanwin. Ada dua kasus di mana hamzah di akhir kata berharokat
tanwin tidak memerlukan ).

1. Jika hamzah yang terletak di bagian akhir suatu kata didahului oleh !

sebagai penanda vokal panjang. Seperti yang terdapat pada kata slua
/masa?an/ ‘petang’

2. Jika hamzah yang terletak di bagian akhir suatu kata berada di atas ,

seperti yang terdapat pada kata % /marfa?an/

Di sisi lain, hamzah tetap memerlukan huruf ) dalam satu baris untuk
tanwin. Pada beberapa kasus, huruf ! tersebut dapat dirangkaikan dengan

hamzah atau tidak. Beberapa kasus tersebut adalah  (Mahdi: 2000, 500):

1. Apabila huruf yang mendahului hamzah bagian akhir tidak dirangkaikan
dengan huruf ilat, maka huruf alif tanwin diletakan sejajar dengan hamzah.
Contoh: £ /juz?an/ ‘bagian’

2. Apabila huruf yang mendahului hamzah bagian akhir dirangkaikan dengan
huruf ilat, maka huruf alif tanwin juga dirangkaikan dengan ham:zah.

Contoh: e /ib?an/
3.5 ¢ J” sebagai Artikel Tentu dalam Bahasa Arab

Nomina atau kata benda tertentu ( 48 2l a)

/al-2ism al ma’rifat) dalam bahasa Arab ditandai dengan ¢ JV°. Pada
dasarnya, ¢ J” memiliki arti yang sama dengan ‘the’ dalam bahasa
Inggris (Mahdi: 2000, 500) Nomina yang diberikan ¢ JV tidak
mengandung fanwin pada bagian akhir. ¢ J” memiliki dua cara
pengucapan, tergantung pada posisi ¢ J° tersebut dalam kalimat. Apabila
diletakan di awal kalimat, maka ¢ J* tersebut dibaca lengkap dan jelas,
seperti pada kata sty /al-kitab/ yang artinya ‘buku (yang)

itu’. Sedangkan, apabila sebelumnya terdapat kata lain yang mendahului
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¢ JP, maka hanya huruf J saja yang diucapkan. Misalnya pada kalimat
berikut:

/fil maktab/

N (|

/?ainal maktab/

Pada dua kalimat di atas, ¢ JV diucapkan seperti bagian dari kata yang
mendahuluinya, yaitu gé/ﬁ/ dan O /?aina/ dengan hamzah yang

mengalami pelesapan.

Penulisan ¢ JP dengan menggunakan hamzah. Hamzah yang
terdapat pada ¢ JV adalah hamzatul wasl. Pada kalimat bahasa Arab
berikut AN uﬂ /fil maktab/ kata yang terletak
sebelum ¢ dP, yaitu dibaca fi ¢ J” vyang berarti kata tersebut
diakhiri dengan vokal. Di sisi lain, kata dalam bahasa Arab tidak selalu
diakhiri dengan vokal. Suatu kata juga dapat diakhiri dengan konsonan,
apabila kata tersebut ditandai dengan sukum pada bagian akhirnya.
Apabila kata yang mendahului ¢ J tersebut diakhiri dengan konsonan,
maka kata tersebut akan dibantu dengan vokal i (kasrah (- =-)).

Contohnya yang terdapat pada kalimat berikut:

€ ol (e
/manilmudir/

‘Siapa direktur itu?’

Preposisi 8 /min/ pada contoh di atas memiliki pola yang istimewa (e
/mina/ dengan bantuan vokal a, contoh: 5 AW (4 /minal gahirah/

‘dari Kairo’
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Pada kata-kata seperti el /ad-darsu/ ‘pelajaran’,
8,),-.‘;)3:*‘3‘ /as-sikrittroh/ ‘sekretaris’, uﬁﬂ‘ /an-nas/ huruf
J tidak diucapkan, akan tetapi konsonan yang mengikutinya digandakan.
Penggandaan tersebut terjadi ketika J) mendahului sebuah konsonan
yang diucapkan dengan kasar pada tempat yang sama dengan dJ itu
sendiri atau pada gigi atas. Berdasarkan pengucapannya, huruf dibagi
menjadi dua, yaitu Ll Gighal)  /al-hurdfus Samsiyyat/ dan
4l Gi g ad) /al-huriiful qamariyyah/. Pada jenis huruf
tersebut huruf ~ J tidak diucapkan, akan tetapi huruf tersebut diberi vokal
tasydid. Terdapat 14 buah huruf yang termasuk huruf syamsiyah, antara
lain
O,J B b 0,08 00 ,0u 0,0, 0,88
Sedangkan yang termasuk huruf qamriyah, antara lain
¢, 80,88 8,8 £ LETE S
Dalam bahasa Arab, J sering digunakan untuk beberapa nama
tempat seperti 5_alal) /al-qahirah/ ‘Kairo’ dan
ejhi)ﬂ‘ /al-khartim/ ‘Khurtum’. Dalam bahasa Inggris, kata
‘the’ tidak digunakan untuk menyebut nama orang seperti Mr. Abdul.
Dalam bahasa Arab, J digunakan untuk menunjukan orang yang
dimaksud, tetapi tidak digunakan untuk berbicara secara langsung.

Contoh:

gaanf Ay (o

/?aina as-sayyid ?ahmad/ ‘di mana Tuan Ahmad?’

mi.\:\ul."a#d\’cm

/sabahul khair ya sayyid ?ahmad/  ‘Selamat pagi, Tuan Ahmad’.

3.6 Pola Verba Triliteral dalam Bahasa Arab
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Verba atau kata kerja triliteral adalah verba yang terdiri dari tiga huruf.
Pola verba triliteral adalah J2& /fa’ala/. Seperti yang terdapat pada kata <38
/kataba/ ‘menulis’, dari pola J28 /fa’ala/ tersebut dapat dihasilkan pola-pola
turunan yang memiliki bentuk yang berbeda dengan pola awal serta dengan
penggunaan yang berbeda. Dalam bahasa Arab terdapat 15 pola yang terbentuk

dari pola Jad /fa’ala/, pola-pola tersebut antara lain:

1)
2) b
3)  Jeld
4) Al
5) A
6) Jel
7y i)
g) A%
9) Jad
10) Jadial
11) Jlad)
12) Jolsd)
13) s
14)  JLd)

15) lad)
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3.7 Verba Hamzah

Hamzah dapat ditemukan pada verba atau kata kerja. Dalam bahasa Arab,
verba yang salah satu hurufnya berupa hamzah disebut —Jsagall gmasall Jadll,
Hamzah adalah sebuah konsonan dan dapat berada di awal kata, seperti pada kata

J8I /2akala/ ‘makan’, pada bagian tengah kata seperti pada kata Jl /sa%ala/
‘bertanya’, serta bagian akhir suatu kata seperti yang terdapat pada kata (B¢
/qara?a/ ‘membaca’.

Hamzah yang berada di awal kata berada di atas atau di bawah huruf a/if.
Contoh: %I /2akhaza/ ‘dia mengambil’ &l /2ukhiza/ ‘dia diambil’. Ketika
hamzah yang berada di awal kata diikuti oleh vokal panjang, maka hamzah
berubah menjadi madda di awal kata”. Contoh: 3] /2akhizun/. Pada verba pola
VIII, terdapat dua variasi penulisan hamzah. Pada kata & il /2i%talafa bi/ |
pada umumnya hamzah diganti dengan ya’ sehingga menjadi by 9
Ttalafa/’. Apabila hamzah didahului oleh vokal dhommah maka hamzah diletakkan
di atas waw, 3 dan bila didahului vokal kasrah diletakkan di atas ya’, & .

3.8 Jamak Taksir ( oaSil) acan]) )

Kata dasar dalam bahasa Arab, pada umumnya merupakan kata dasar
triliteral yaitu kata dasar yang terdiri dari tiga konsonan. Gabungan dari ketiga
konsonan tersebut membentuk kata dasar yang memiliki arti umum. Dengan
merubah akar kata, dengan penambahan awalan dan akhiran, dan dengan merubah
vokal, baik panjang ataupun pendek, pola kata dalam jumlah yang banyak dapat
dirubah dari setiap akar kata. Jamak taksir dari suatu nomina dan adjektif
diperoleh dari bentuk tunggal dengan perubahan vokal dalam kata dan pada
beberapa kasus dengan menggandakan konsonan atau penambahan prefiks dan

sufiks. Dengan kata lain, jamak taksir memiliki pola yang berbeda dengan bentuk

? Haywood, and Nohmad, N.N. 4 New Arabic Grammar the Written Language. 1965, 199
3 4y .
1bid., 200
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tunggalnya. Jamak taksir dengan bentuk tunggalnya tidak jauh berbeda, tujuannya

agar dapat mengetahui pola jamak dan mengetahui arti dari bentuk tunggalnya.

Jamak Taksir memiliki pola yang berbeda-beda, antara lain:

1. J@i 2afalun/. contoh:
;\ﬁ /qalamun/ ;ﬁi /?aqlamun/  ‘pulpen’
25‘9:-“ /stiqun/ 25‘:9:*5 /?aswaqun/  ‘pasar’
Ay jwaladun/ Nl /2auladun/  “anak laki-laki’
2. Js*é /fwiilun/. Contoh:
G /saifun/ i g /suytifun/ ‘pedang’
&y /baitun/ & g /buytitun/ ‘rumah’
3. 34 /fu’ulun/. Contoh:
QU /kitabun/ <& kutubun/ “bukw’
ajj-“j)/rusﬁlun/ 3:-“3 /rusulun/ ‘rasul’

4. & /fi’alun/. Contoh:
2 Jrajulun/  OBL  jrijalun/  “pria’

53 /bahrun/ S5 biharun/  Claut’
5. 3281 2afulun/. contoh:
CRE  /ainun/ ol /?a’yunun/  ‘mata’
Jau /rijlun/ Ja] /?arjulun/ ‘kaki’
6. 38 /firala?u/. contoh:
CEAES /khalifah/ QI khulafa?u/  ‘khalifah’
7. ¢33l 2afila%u/. contoh:
G B /qaribun/ ;l-ué; /?aqriba?u/  ‘dekat, keluarga’

8. (a8 /fu’lanun/. Contoh:

3L /biladun/ O /buldanun/ ‘negara’
9. JMad /fa’lilu/. Contoh:

& /maktabun/ Gl /makatib/ ‘kantor’
10. S48 /fa°alTlu/. Contoh:

(39%%a /sundiiqun/ (& /sanadiqu/  “peti’
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3.9 Kata Kerja Imperatif

Kata kerja imperatif digunakan untuk memberikan perintah atau

permintaan kepada seseorang atau sekelompok orang, contoh pda  iis)
dlaal) /2uktub hazihil jumlatu/  ‘Tulis  kalimat ini!”. Kalimat

imperatif dibentuk dari jussive orang kedua dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. menghilangkan prefiks
2. jika kata kerja yang dihasilkan dimulai dengan sebuah konsonan, maka
kata kerja imperatif tidak memerlukan perubahan lebih lanjut. Sebagai
contoh, jussive bentuk tunggal maskulin dari e /darrasa/ “dia
(m) mengajar’ adalah u-"f)-ﬁ /tudarris/. Bila huruf <
dihilangkan, akan menjadi 2 /darris/ ‘ajarkanlah!’. Kata tersebut
diawali dengan sebuah konsonan.

3. Pada beberapa kata kerja, penghilangan prefiks menghasilkan pola yang

terdiri dari dua konsonan. Sebagai contoh, jussive dari S
/kataba/ ‘dia (m) menulis’ adalah & taktub/.  Kemudian
huruf < dihilangkan , dan akan didapat kata & /ktub/.  Pada

kasus seperti ini, hamzah yang mengandung vokal harus diberikan
sebagai prefiks, sebagai berikut:
a) Pada kata kerja pola IV, prefiks | /?a/. Hamzah tersebut tidak
pernah lesap. Contoh: J& ukmily/ ¢ dia (f) menyelesaikan’
Ja8) /2akmil/ ‘selesaikanlah!’

b) Pada kasus akar kata yang dimulai dengan dua konsonan, prefiks
I /2u/. Jika vokal akar kata yang mengikuti adalah 1/?u/ dan i

/?1/. Maka hamzah akan lesap. Contoh: &) /ouktub/

‘tulislah!’

3.10 Komparatif dan Superlatif

Universitas Indonesia
Sebuah tinjauan..., Fauzia Rakhmawati, FIB Ul, 2009



Pola komparatif umumnya dibentuk dari pola Jadl 2afalu/
yang diikuti oleh preposisi  /min/. Contoh: (U  (ra Jskl  Uiana
?atwalu mina ‘adnan/ ‘Saya lebih tinggi dari Adnan’. Sedangkan untuk
feminin pola yang digunakan adalah sSd /fi’1a?/. Contoh: £1 8

/kubra?/. Pola  J28 /?afala/ dbentuk dari adjektif dengan tiga
konsonan, kemudian diberi prefiks hamzah. Vokal panjang harus
dihilangkan, seperti < pada kata 28 /kabir/ dan s pada kata

33;4/sabﬁrun/. Apabila akar kata memiliki konsonan ganda,
seperti yang terdapat pada kata ~ 43/jadid/, maka pola superlatifnya
adalah 9l /2ajaddu/.

Pola superlatif terbentuk dari pola yang sama dengan komparatif,
tetapi tidak diikuti oleh preposisi (2 /min/. Beberapa nomina lain
pada superlatif memiliki pola superlatif yang diletakkan bersama struktur
1dafah, contoh: J%J J}H saal /?7ahmad  ?atwal  rajulin/
‘Ahmad pemuda paling tinggi’. Superlatif memiliki J) yang
mendahuluinya. Dalam superlatif tidak ada perbedaan antara maskulin,

feminin, dan jamak.

Apabila pada akar kedua dan ketiga dalam suatu kata sifat triliteral
bahasa Arab memiliki huruf yang sama atau terdapat penggandaan huruf
dalam satu kata, maka ketika menjadi pola komparatif dan superlatif kedua

huruf yang sama tersebut digabungkan dengan vokal yang sama. Contoh:

Y& fadid/ Ckuat 350 asaddw/  “lebih

kuat’
L /jadid/ ‘baru’ &i /?ajaddu/ ‘lebih baru’

Apabila pola komparatif Ja3i 2afalu/ menjadi artikel tentu, yaitu
dengan menambahkan partikel J) pada pola komparatif atau diikuti oleh
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nomina genitif, maka pola komparatif akan berubah menjadi superlatif.

Contoh:

5% /al-2akbaru/ ‘paling besar, Maha Besar’

ol a-‘d /?a’lamun nasi/ ‘Manusia yang paling
berilmu’

ahj'-*di /?asgaruhum/ ‘paling kecil di antara
mereka’

Superlatif memiliki bentuk bentuk feminin, yaitu ‘;‘»‘3 /?fu’la/
seperti yang terdapat pada kalimat di bawah:

¢S Gl 2al-harbu kubra/ ‘Perang paling besar’
Llal) yaa /misru al-‘ulya/ ‘Mesir paling atas’
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